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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KARAKTERISTIK 

PEKERJAAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT 

RIAU GRAINDO 

 

 

Oleh 

  

Sabilal Kahfy Nurillah  

Nim. 11870110089 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT Riau Graindo yang beralamat Jl. HR 

Soebrantas, Kel. Sidomulyo Barat, Panam, Pekanbaru.  untuk mengetahui pengaruh 

Komunikasi Interpersonal dan Karakteristik Pekerjaan terhadap Produktivitas pada 

PT. Riau Graindo, baik secara parsial maupun simultan. Responden dalam penelitian 

ini berjumlah 40 orang dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus). Data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif menggunakan program 

Statistic For Product And Service Solution (SPSS) versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap 

Produktivitas, begitu juga dengan Karakteristik Pekerjaan secara parsial juga 

berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan PT Riau Graindo. Secara simultan atau 

bersamaan Komunikasi Interpersonal dan Karakteristik Pekerjaan memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap Produktivitas Karyawan pada PT Riau Graindo. Bahwa 

variabel Komunikasi Interpersonal dan Karakteristik Pekerjaan secara keseluruhan 

pengaruhnya sebesar  66,9% terhadap Produktivitas, Sedangkan sisanya sebesar 

33,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

  

 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Karakteristik Pekerjaan dan Produktvitas 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF INTERPERSONAL COMMUNICATION AND JOB 

CHARACTERISTICS ON EMPLOYEE WORK PRODUCTIVITY AT 

PT RIAU GRAINDO 

By 

Sabilal Kahfy Nurillah 

Nim. 11870110089 

This research was conducted at PT Riau Graindo which is located at Jl. HR 

Soebrantas, Kel. West Sidomulyo, Panam, Pekanbaru. to determine the effect of 

Interpersonal Communication and Job Characteristics on Productivity at PT. Riau 

Graindo, either partially or simultaneously. Respondents in this study amounted to40 

people using saturated sampling method (census). The data used are primary data and 

secondary data. The data analysis method used is a quantitative descriptive analysis 

methodusing the Statistics For Product And Service Solution (SPSS) program version 

26. The results showed that partially Interpersonal Communication has an effect on 

Productivity, as well as Job Characteristics partially also has an effect on Employee 

Productivity of PT Riau Graindo.Simultaneously Interpersonal Communication and 

Job Characteristics have a significant influence on Employee Productivity at PT Riau 

Graindo. The Interpersonal Communication and Job Characteristics variables as a 

whole have an effect of 66.9% of productivity, while the remaining 33.1% is 

influenced by other variables not examined in this study. 

Keywords: Interpersonal Communication, Job Characteristics and Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam perusahaan sumber daya manusia merupakan hal yang penting. 

Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan dikatakan baik apabila output (yang 

dihasilkan) perusahaan meningkat. Untuk meningkatkan output perusahaan perlu 

adanya perbaikan pada diri karyawan. Diantaranya produktivitas kerja nya. 

Produktivitas kerja karyawan adalah hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh 

individu ataupun kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses 

kerja (Tjutu dan Suwatno, 2013). 

Produktivitas kerja karyawan ternyata dapat ditingkatkan dengan 

memperbaiki komunikasi dalam bekerja dan meningkatkan kemampuan. Tjutu 

dan Suwatno (2013) mengatakan produktivitas kerja dibagi menjadi 3 faktor yakni 

faktor internal, faktor eksternal, dan faktor organisasi. Faktor organisasi terdiri 

dari visi, misi, tujuan, serta sistem praktik manajemen, sumber daya (kualitas dan 

kuantitas, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), komunikasi, kebijakan 

organisasi, struktur dan desain pekerjaan, budaya kerja, dan K3. Serta menurut 

Sutrisno (Oktaviani, 2022), ada 4 indikator untuk meingukur produktivitas 

karyawan yaitu ke imampuan, hasil yang dicapai, komunikasi inteirpe irsonal, 

pe inge imbangan diri, kualitas dan eifisie insi. 

Salah satu yang meningkatkan produktivitas kerja diatas ialah komunikasi 

interpersonal. Menurut Dean dalam Liliweri (Harun, 2014)  Komunikasi 
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interpersonal adalah peirte imuian antara duia, tiga ataui muingkin e impat orang yang 

teirjadi se icara spontan dan tidak beirstruiktuir, Sedangkan me inuiruit De ivito dalam 

Suidarto (Haru in, 2014) me injeilaskan bahwa komuinikasi inteirpeirsonal me iruipakan 

pe ingiriman peisan dari seorang dan diteirima oleih orang lain deingan e ife ik dan 

uimpan balik yang langsuing. Produktivitas kerja karyawan juga bisa dilihat dari 

mutu karyawan itu sendiri seperti kemampuan dalam banyak pekerjaan (variasi 

tugas) dan lain-lain, yang dapat dicapai dengan memahami karakteristik 

pekerjaan. Stoner (Fathurrahman dkk, 2020) mengatakan Karakteristik pekerjaan 

adalah atribut dari tugas pegawai dan meliputi besarnya tanggung jawab, variasi 

tugas dan sejauh mana pekerjaan itu sendiri memberikan kepuasan. Dalam hal ini 

yang dimaksudkan kepuasan adalah meningkatnya produktivitas karyawan 

tersebut.  

Komunikasi merupakan hal yang sering dilakukan manusia terutama orang 

dewasa. Dalam riset Arizona University (prindonesia.co) menunjukkan bahwa 

70% orang dewasa menghabiskan waktunya untuk komunikasi dalam sehari. 

Dengan perincian sebagai berikut : 45% (mendengar), 30% (berbicara), 16 % 

(membaca), dan 9% (menulis). Sehingga hal ini menjadi tolak ukur bahwa 

memang manusia tidak lepas dari yang namanya komunikasi, karena dilakukan 

lebih dari 50% waktunya dalam sehari yakni oleh orang dewasa seperti karyawan 

dalam perusahaan. 

Akhir-akhir ini marak terjadi bentrok antara masyarakat sipil dan pekerja 

dengan alasan ketidakadilan. Seperti yang terjadi di Kabupaten Kuansing yakni 

bentrok antara tani dengan pekerja kebun sawit disebabkan ketidakadilan 
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perusahaan dengan masyarakat (Riaupos, 21 Oktober 2021), serta yang terjadi di 

Kabupaten Kampar ratusan karyawan bentrok dengan pihak sekuriti akibat PHK 

besar-besaran yang dilakukan perusahaan (detiknews, 15 September 2021). 

Menurut penulis ini bukan hanya faktor ketidakadilan, ini juga menunjukkan ada 

komunikasi yang kurang terjalin dengan baik antara pihak perusahaan, pekerja, 

dan masyarakat. Keterkaitan dengan pembahasan peneliti adalah terkait 

komunikasi dalam perusahaan. 

Provinsi Riau merupakan provinsi dengan banyak perusahaan diantaranya 

perusahaan manufaktur, industri, dan lain-lain. Dalam perusahaan industri 

Provinsi Riau terdapat perusahaan yag bergerak dibidang percetakan salah satunya 

adalah PT. Riau Graindo yang terletak di Jalan HR. Soerbrantas KM.15 dari pusat 

kota Pekanbaru. Dimana perusahaan tersebut bekerja sama dengan PT. Riau Pos 

dalam urusan percetakan dari tahun 1997 hingga sekarang. PT. Riau Graindo 

merupakan objek penelitian penulis yang mempunyai karyawan dan beberapa 

divisi dengan perincian sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah karyawan PT. Riau Graindo Tahun 2022 

No Keterangan Jumlah 

1. Divisi produksi 15 

2. Divisi pra ce itak  10 

3. Divisi umum 6 

4. Divisi ke iuangan  3 

5. Divisi Marke iting 6 



4 
 

 Total 40 

Sumbe ir: PT. Riau Graindo 2022 

Be irdasarkan Tabeil 1.1 teirlihat bahwa di Perusahaan teirdapat 40 karyawan 

yang te irbagi meinurut 5 jenis peike irjaan. Diantaranya divisi produksi, divisi pra 

cetak, divisi umum, divisi ke iuangan, dan divisi iviivis pe imasaran. Hal ini me inunjukkan 

bahwa ada peirbeidaan umum karakteiristik peike irjaan dan variasi tugas di PT. Riau 

Graindo. Dimana antara peike irjaan satu dengan yang lainnya saling be irkaitan. 

Sehingga harus bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan. Tabel 1.2 

dibawah ini menunjukkan bahwa menurunnya produktivitas perusahaan dan 

pencapaian targetnya. 

Tabel 1.2 Rencana cetak pereksemplar PT. Riau Graindo 

Tahun 
Rencana Cetak 

per eksemplar 

   Realisasi 

Cetak per 

eksemplar 

Tidak Tercapai 

per eksemplar 

Present

ase  (%) 

2019 10.000.000 9.226.735 773.265 92,26 

2020 10.000.000 9.190.685 809.315 91,90 

2021 10.000.000 8.604.735 1.395.265 86,04 

Jumlah 30.000.000 27.022.155 2.977.845 89,66 

Sumbe ir: PT. Riau Graindo 2022 

 Be irdasarkan tabeil 1.2 menujukkan bahwa penurunan tingkat 

produktivitas perusahaan. Dimana reialisasi ceitak peir e ikse implar beilum peirnah 

meincapai targeit re incana ceitak, dan preise intasi reialisasi ceitak teire indah teirjadi pada 

tahun 2021, seihingga harus dilakukan e ivaluasi teirhadap perusahaan terutama 

karyawan, yang menjadi tolak ukur meningkatnya produktivitas perusahaan. 

Itafia dkk (2014) me ingatakan produktivitas ke irja adalah peirbandingan 

antara jumlah produksi tiap pe igawai teirse ibut untuk meinghasilkan produk 
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teirse ibut. Produktivitas me inyangkut hasil akhir, yakni se ibe irapa beisar hasil akhir 

akan dipeirole ih dalam proseis ope irasi. Pribadi yang produktif me inggambarkan 

poteinsi, pe irse ipsi, dan kre iativitas se ise iorang yang se inantiasa ingin 

meinyumbangkan ke imampuan agar beirmanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 

Pe ike irja seipe irti ini meirupakan aseit peirusahaan dan akan me inunjang peincapaian 

tujuan organisasi (Putri, 2016). 

Be irdasarkan wawancara yang dilakukan pe ineiliti deingan Pak Rizky se ilaku 

Bagian Keuangan PT. Riau Graindo, dan memperoleih keisimpulan bahwa 

produktivitas perusahaan menurun sehingga perlu adanya peningkatan perusahaan 

dengan meningkatkan produktivitas karyawan. 

Komunikasi di PT. Riau Graindo berjalan cukup baik. Tetapi adakala nya 

karyawan yang melakukan kesalahan pemimpin/ pengawas menegur dengan 

kurang baik misalnya dengan berteriak, juga adanya sebagian pengawas yang 

kurang dalam pengawasan pada pekerjaan karyawan, dan  masalah yang terjadi 

karena kesalahpahaman makna dan perbedaan informasi diantara karyawan. 

Sehingga peneliti menyimpulkan komunikasi yang terjalin di perusahaan belum 

cukup baik. Hal ini juga tercermin dari menurunnya kinerja karyawan. 

Berdasarkan tabel 1.3 sebagai berikut. 

Tabel 1.3 Tingkat Kinerja PT. Riau Graindo 2017-2021   

No 
Indikator 

Kinerja 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Integritas 72,4 71,63 81,68 81,07 71,63 

2 Komitmen 71,07 66,23 73,32 76,22 72,49 

3 Dispilin 79,07 74,27 62,49 61,44 61,07 

4 Kerja Sama 72,49 71,29 61,07 79,07 61,48 
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Total Nilai Kerja 295,12 283,42 277,56 297,8 266,67 

Sumber : Muhammad Yusuf (2022) 

Dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa pada tahun 2021 tingkat Kinerja 

Karyawan PT. Riau Graindo Pekanbaru mengalami Penurunan dari tahun 

sebelumnya. Nilai masing-masing indikator mengalami pasang surut atau 

berfluktuasi. Ini menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan agar meningkat pula produktivitas perusahaan. 

Se ilanjutnya, Panudju dalam (Oktaviani, 2022) meingatakan ada 4 

indikator karakteiristik pe ikeirjaan, yakni otonomi (kebebasan dalam 

merncanakan), variasi pe ike irjaan, ideintitas tugas, dan signifikansi tugas. 

Be irdasarkan wawancara pe ineiliti dilapangan, peneliti menemukan adanya 

karyawan yang masih belum paham peintingnya pe ike irjaan (signifikansi tugas) 

atau dampak pekerjaan mereka di bidang masing-masing dengan bidang yang lain 

yang sebenarnya saling berkaitan dan belum paham dampak pekerjaan mereka 

untuk lingkungan terutama masyarakat. Se ihingga kualitas motivasi untuk 

mendorong dalam meningkatkan produktivitasnya masih re indah. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, terkait peneitian ini 

diantaranya, penelitian  yang dilakukan oleh Mohammad Ismail (2017) dengan 

judul “Peingaru ih Komuinikasi Inte irpe irsonal Teirhadap Produiktivitas Kerja 

Karyawan Pada PT.Utami Agribisnis Gorontalo”. Dengan hasilnya menunjukkan 

sebesar 68,4% komunikasi interpersonal memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan PT. Utami Agribisnis Gorontalo. Penelitian yang 

dilakukan oleh Via Gusti (2015) dengan judul “Pengaruh Komunikasi 
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Interpersonal Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Grand Rocky Hotel 

Bukittinggi”. Dengan hasil penelitian bahwa komunikasi interpersonal masih 

digolongkan belum sesuai untuk mempengaruhi Produktivitas Kerja yakni hanya 

23%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hotlan Purba (2015) dengan judul 

“Pe ingaruih Karakte iristik Pe ikeirjaan Teirhadap Produiktivitas Ke irja nawaaraK Pada 

Kantor Camat Doloksanggul” yang hasilnya menunjukkan sebesar 62,4% 

karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh untuk meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan Kantor Camat Doloksanggul. Penelitian lainnya oleh Putri Alisa 

Puspita Dewi, Dkk (2022) dengan judul “Pengaruh Karakteristik Kerja dan 

Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi 

SDM pada Karyawan PT. Abacus Cash Solution Sukabumi Branch)”. Dengan 

hasil penelitian bahwa variabel karakteristik kerja (pekerjaan) masih 

digolongkan belum sesuai untuk mempengaruhi Produktivitas Kerja, yakni 

secara parsial hanya 29% mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

 Dari uraian diatas, teirnyata pe irse ipsi karyawan yang dilihat dari 

komunikasi inteirpeirsonal dan karakteiristik peike irjaan dapat meimpeingaruhi 

Produktivitas karyawan. Hal ini kareina hubungan karyawan de ingan pimpinan 

dirasa masih kurang harmonis seihingga produktivitasnya tidak maksimal dan lain 

se ibagainya. Se idangkan pimpinan tidak bisa me ingarahkan karyawan pada sasaran 

yang te ipat, seihingga akan meimpeingaruhi Produktivitasnya.  

 De ingan uraian peinje ilasan diatas maka peinulis teirtarik meilakukan 

pe ineilitian deingan me ingambil judul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan 
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Karakterstik Pekerjaan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. 

Graindo Pekanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan diatas maka peinulis 

meirumuskan masalah seibagai beirikut: 

1. Apakah komunikasi inteirpeirsonal beirpeingaruh seicara parsial teirhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Riau Graindo ? 

2. Apakah karakteiristik peikeirjaan beirpeingaruh seicara parsial teirhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Riau Graindo ? 

3. Apakah komunikasi inteirpeirsonal dan karakteirstik peikeirjaan beirpeingaruh 

seicara simultan teirhadap produktivitas kerja karyawan PT. Riau Graindo ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Be irdasarkan rumusan masalah teirse ibut maka tujuan pe ineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk me inge itahui pe ingaruh komunikasi inteirpe irsonal be irpeingaruh se icara 

parsial teirhadap produktivitas kerja karyawan PT. Riau Graindo. 

2. Untuk me inge itahui apakah karakteiristik pe ike irjaan beirpeingaruh se icara 

parsial teirhadap produktivitas kerja karyawan PT. Riau Graindo. 

3. Untuk meinge itahui apakah komunikasi inte irpeirsonal dan karakteirstik 

pe ikeirjaan beirpe ingaruh se icara simultan te irhadap produktivitas kerja 

karyawan PT. Riau Graindo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  Pe ine ilitian ini yang dilakukan akan meimbe irikan beibeirapa keigunaan atau 

manfaat, antara lain : 

1. Bagi Pe inulis, De ingan hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

wawasan baru didalam meinge imbangkan ilmu sumbeir daya manusia, 

teirutama dalam hal meinge inai Produktivitas maupun ilmu-ilmu yang te ilah 

didapat peinulis se ilama beirada di bangku pe irkuliahan. 

2. Bagi Akade imisi, Hasil peine ilitian ini dapat dijadikan reifeire insi se irta 

informasi seirta diharapkan dapat meimpeirluas pe imahaman peimbaca. 

3. Bagi Pe irusahaan, Pe ineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai bahan 

diskusi dan peirtimbangan Pe irusahaan dalam rangka meiningkatkan 

Produktivitas kerja karyawan agar optimal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk dapat meimbe irikan gambaran seicara umum dan meimudahkan 

pe imbahasan proposal peine ilitian ini, peimbahasan dilakukan seicara kompreiheinsif 

dan sisteimatik meiliputi : 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

Pada bab ini di keimukakan latar beilakang masalah, peirumusan 

masalah, tujuan dan manfaat peine ilitian seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II :   TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini beirisikan landasan teiori yang me ilandasi peimbahasan 

pe ineilitian ini, hipoteisis se irta variabeil peine ilitian. 
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BAB III :   METODE PENELITIAN 

Pada bab ini meinguraikan te intang: lokasi dan waktu pe ine ilitian, 

sumbe ir dan jeinis data, populasi dan sampe il, teiknik peingumpulan 

data, seirta meitode i analisis data. 

BAB IV :   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan meinguraikan se ijarah singkat peirusahaan, struktrur 

pe irusahaan, dan aktivitas peirusahaan. 

BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me irupakan bab yang me imaparkan teintang hasil yang 

dipeirole ih se ilama peineilitian seirta peimbahasan. 

BAB VI :    PENUTUP 

Bab ini me inge imukakan teintang ke isimpulan dari apa yang te ilah 

pe inulis uraikan seirta saran yang be irhubungan de ingan masalah 

yang dihadapi oleih peirusahaan.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Me inuiru it Arif rahman hamali (2018) manajeimein SDM me iruipakan suiatui 

pe indeikatan yang strate igis te irhadap keiteirampilan, motivasi, peinge imbangan dan 

manajeime in peingorganisasian suimbeir daya. Manajeime in SDM diciptakan uintuik 

meimbe intuik kuiltuir peiruisahaan yang layak, dan meimasuikkan program-

program yang me inggambarkan dan me induikuing nilai-nilai pokok dari pe iruisahaan 

teirse ibuit dan meimastikan keibe irhasilannya. Manajeimein SDM be irsifat proaktif dan 

buikan reiaktif, yaitui se ilalui meingharapkan se isuiatui yang pe irlui dikeirjakan dan 

ke imuidian meilakuikannya, bu ikan meinuinggui dipe irintahkan seisuiatui yang haruis 

dikeirjakan – meinge inai pe ineirimaan karyawan, meinggaji ataui meilatih karyawan, 

ataui yang be irhu ibuingan de ingan masalah-masalah peirbuiruihan yang muincuil. 

Pe inge irtian MSDM di atas seicara seide irhana adalah meinge ilola manuisia. 

Suimbe ir daya manuisia adalah yang te irpe inting dan sangat meine intuikan dari seiluiruih 

suimbe ir daya yang te irse idia dalam organisasi, baik organisasi peimeirintah mauipuin 

swasta. 

Me inuiru it Arif yuisuif hamali (2018) manajeime in suimbe ir daya manuisia ini 

meiruipakan prose is yang be irke ilanjuitan se ijalan deingan prose is ope irasionalisasi 

pe iruisahaan, seihingga pe irhatian teirhadap su imbeir daya manuisia ini meimiliki 

teimpat yang khu isuis dalam organisasi pe iruisahaan. 

Manajeimein suimbe ir daya manuisia be irdasarkan alasan-alasan diatas 
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meiruipakan prose is se irta uipaya uintuik me ireikruit, me inge imbangkan, me imotivasi, 

se irta meinge ivaluiasi ke ise iluiruihan suimbe ir daya manuisia yang dipe irluikan 

pe iruisahaan dalam peincapaian tuijuiannya. Pe inge irtian ini meincakuip muilai dari 

meimilih siapa saja yang me imiliki kuialifikasi dan pantas uintuik meine impati posisi 

dalam peiruisahaan (thei right man on thei right placei) se ipe irti disyaratkan 

pe iruisahaan hingga bagaimana agar kuialifikasi ini dapat dipeirtahankan bahkan 

ditingkatkan seirta dikeimbangkan dari waktui kei waktui. 

 2.1.2  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Me inuiru it Hasibuian (2013) teirdapat fuingsi-fuingsi manajeimein suimbe ir 

daya manuisia, yaitui : 

a) Peireincanaan 

Peireincanaan adalah meireincanakan teinaga keirja seicara eifeiktif seirta 

eifisiein agar seisuiai deingan keibuituihan organisasi dalam meimbantui 

teirwuijuidnya tuijuian 

b) Peingorganisasian 

Peingorganisasian adalah keigiatan uintuik meingorganisasikan seimuia 

karyawan deingan meineitapkan peimbagian keirja, huibuingan keirja, deileigasi 

weiweinang, inteigrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi. 

c) Peingarahan 

Peingarahan adalah keigiatan meingarahkan karyawan agar maui beikeirja 

sama dan beikeirja eifeiktif seirta eifisiein dalam meimbantui teircapainya tuijuian 

peiruisahaan, karyawan dan masyarakat. 

d) Peingeindalian 
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Peingeindalian adalah keigiatan meingeindalikan seimuia karyawan agar 

meintaati peiruiatuiran-peiratuiran peiruisahaan dan beikeirja seisuiai deingan 

reincana. 

e) Peingadaan 

Peingadaan adalah proseis peinarikan, seileiksi, peieimpatan, orieintasi dan 

induiksi uintuik meindapatkan karyawan yang seisuiai deingan keibuituihan 

organisasi. 

f) Peingeimbangan 

Peingeimbangan adalah proseis peiningkatan keiteirampilan eiknis, teioritis, 

konseiptuial dan moral karyawan meilaluii peindidikan dan peilatihan. 

g) Kompeinsasi 

Kompeinsasi adalah peimbeirian balas jasa langsuing dan tidak langsuing 

beiruipa uiang ataui abrang keipada karyawan seibagai imbalan jasa yang 

dibeirikan keipada organisasi. 

h) Peinginteigrasian 

Peinginteigrasian adalah keigiatan uintuik meimpeirsatuikan keipeintingan 

peiruisahaan dan keibuituihan karyawan, agar teirciptanya keirja sama yang 

saling meinguintuingkan. 

i) Peimeiliharaan 

Peimeiliharaan adalah keigiatan uintuik meimeilihara ataui meiningkatkan 

kondisi fisik, meintal dan loyalitas karyawan agar meireika teitap maui 

beikeirja sama sampai peinsiuin. 

j) Keidisiplinan 
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Keidisiplinan meiruipakan fuingsi MSDM yang teirpeinting dan kuinci 

teirwuijuidnya tuijuian kareina tanpa disiplin yang baik suilit teirwuijuidnya 

tuijuian yang maksimal. 

k) Peimbeirheintian 

Peimbeirheintian adalah puituisnya huibuingan keirja seiseiorang dari suiatui 

organisasi. 

2.2  Produktivitas 

 

2.2.1  Pengertian Produktivitas 

 

Me inuiru it Tjuitui dan Suiwatno (2013) Produiktivitas keirja dapat diartikan 

se ibagai hasil kongkrit (produik) yang dihasilkan oleih individui atauipuin keilompok, 

se ilama satuian waktui teirteintui dalam suiatui prose is ke irja. Dalam hal ini, seimakin 

tinggi produik yang dihasilkan dalam waktui yang se imakin singkat dapat dikatakan 

bahwa tingkat Produiktivitasnya me impuinyai nilai yang tinggi. Produiktivitas dapat 

diartikan seibagai rasio antara hasil karya nyata (ouitpuit) dalam beintuik barang dan 

jasa, deingan masuikan inpuit yang se ibe inarnya. 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

 

Me inuiru it Tjuitui dan Suiwatno (2013) faktor-faktor yang me impeingaruihi 

Produiktivitas dapat di keilompokkan me injadi duia, yaitui: faktor inteirnal dan 

e iksteirnal. Seicara leibih rinci dapat diuiraikan se ibagai beirikuit: 

a. Faktor inte irnal 

 

1) Komitme in kuiat teirhadap visi dan misi instituitional; 

2) Struiktuir dan de isign pe ike irjaan; 

3) Motivasi, disiplin, dan e itos ke irja yang me induikuing ke ite ircapaian targe it 
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4) Duikuingan suimbe ir daya yang bisa diguinakan uintuik meinuinjang ke ilancaran 

pe ilaksanaan tuigas; 

5) Ke ibijakan peiruisahaan yang bisa meirangsang (trigge ir) kreiativitas dan 

inovasi; 

6) Pe irlakuian yang me inye inangkan yang dibe irikan pimpinan dan/ataui re ikan 

ke irja; 

7) Praktik manajeimein yang dite irapkan oleih pimpinan; 

8) Lingkuingan ke irja e irgonomis; 

9) Ke ise isuiaian antara tuigas yang die imban de ingan latar be ilakang latar 

be ilakang pe indidikan, peingalaman, minat, ke iahlian, dan keite irampilan yang 

dikuiasai; 

10) Komuinikasi inte ir dan antar individui dalam meimbanguin ke irja sama. 

 

b. Faktor E ikste irnal 

 

1) Pe iratuiran pe iruindandangan, ke ibijakan peime irintah, dan situiasi politis; 
 

2) Ke imitraan (neitworking) yang dike imbangkan; 

 

3) Kuiltuir dan mindse it lingkuingan di se ikitar organisasi; 

 

4) Duikuingan masyarakat dan stake iholde ir se icara keise iluiruihan; 
 

5) Tingkat peirsaingan; 

 

6) Dampak globalisasi; 
 

2.2.3 Indikator Produktivitas 

 

Meinuiruit Suitrisno dalam (Oktaviani, 2022) indikator uintuik meinguikuir 

Produiktivitas karyawan, seibagai beirikuit: 
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1. Keimampuian 

Meimpuinyai keimampuian uintuik meilaksanakan tuigas. Keimampuian 

seiorang karyawan sangat beirgantuing pada keiteirampilan yang dimiliki 

seirta profeisionalismei meireika dalam beikeirja. Ini meimbeirikan daya uintuik 

meinyeileisaikan tuigas-tuigas yang dieimban keipada meireika. 

2. Me iningkatkan hasil yang dicapai 

Beiruisaha uintuik meiningkatkan hasil yang dicapai. Hasil meiruipakan salah 

satui yang dapat dirasakan baik oleih yang meingeirjakan mauipuin yang 

meinikmati hasil peikeirjaan teirseibuit. Jadi uipaya uintuik meimanfaatkan 

Produiktivitas keirja bagi masing-masing yang teirlibat dalam suiatui 

peikeirjaan. 

3. Komuinikasi Inteirpeirsonal 

Ini meiruipakan uisaha uintuik leibih baik dari hari keimarin. Indikator ini 

dapat dilihat dari eitos keirja dan hasil keirja yang dicapai dalam satui hari 

keimuidian dibandingkan deingan hari seibeiluimnya, 

4. Peingeimbangan diri 

Seinantiasa meingeimbangkan diri uintuik meiningkatkan keimapuian keirja. 

Peingeimbangan diri dapat dilakuikan deingan meilihat tantangan dan harapan 

deingan apa yang akan dihadapi. Seibab seimakin kuiat tantangannya, 

peingeimbangan diri muitlak dilakuikan. Beigitui juiga harapan uintuik meinjadi 

leibih baik pada gilirannya akan sangat beirdampak pada keiinginan 

karyawan uintuik meiningkatkan keimampuian. 

5. Muitui 
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Seilalui beiruisaha uintuik meiningkatkan muitui yang leibih baik dari yang teilah 

lalui. Muitui meiruipakan hasil peikeirjaan yang dapat meinuinjuikkan 

kuialitaskeirja seiorang karyawan. Jadi meiningkatkan muitui beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan hasil yang teirbaik yang pada gilirannya akan sangat beirguina 

bagi peiruisahaan dan dirinya seindiri. 

6. Eifisieinsi 

Peirbandingan antara hasil yang dicapai deingan keiseiluiruihan suimbeir daya 

yang diguinakan. Masuikan dan keiluiaran meiruipakan aspeik Produiktivitas 

yang meimbeirikan peingaruih dan cuikuip signifikan bagi karyawan. 

2.3  Komunikasi Interpersonal 

   2.3.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komuinikasi me iruipakan peiristiwa dimana pe imbeiri beirita dan peine irima 

be irita meimpeiroleih pandangan yang sama te intang su iatui be irita. Deingan 

komuinikasi ataui huibuingan de ingan kata-kata ataui meidia lain ,meilipuiti huibuingan 

tuikar pikiran ataui peindapat. Di dalam komu inikasi orang meindapat informasi. 

Istilah komu inikasi beirasal dari kata commuinicato yang be irarti pe imbeiritahuian ataui 

pe irtuikaran pikiran. Kata commuinicato beirsuimbe ir dari commuinis, yang me imiliki 

arti sama. Yang dimaksu id sama teirse ibuit adalah maknanya. (Zu ihdi dalam Haru in, 

2014) 

Me inuiru it Deian dalam Liliwe iri (Peine ilitian Haruin, 2014) komu inikasi antar 

pe irsonal adalah peirteimuian antara duia, tiga ataui muingkin e impat orang yang te irjadi 

se icara spontan dan tidak beirstruiktuir. Me inuiruit Deivito dalam juirnal Suidarto 

(Haruin, 2014) me inje ilaskan bahwa komuinikasi inteirpe irsonal meiruipakan 
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pe ingiriman peisan dari seiorang dan diteirima oleih orang lain deingan e ife ik dan 

uimpan balik yang langsuing.  

Komuinikasi inteirpeirsonal dalam organisasi sangat peinting. Orang de ingan 

ke iteirampilan komuinikasi baik meimbantui keilompok meimbuiat leibih banyak 

ke ipuituisan inovatif dan dipromosikan le ibih se iring daripada individui de ingan 

ke imampuian ku irang be irke imbang. Se itiap individui dalam suiatui organisasi (bisnis 

mauipuin nonbisnis) dalam keihiduipan se ihari-hari tidak dapat dileipaskan deingan 

duinia komuinikasi. Salah satui jeinis komuinikasi adalah komuinikasi antarpribadi 

ataui inteirpe irsonal commuinications (Djoko Puirwanto dalam Haruin,2014)  

Le ibih lanju it Haru in (2014) ju iga me ingatakan Komuinikasi inteirpe irsonal 

adalah peinyampaian informasi ataui keigiatan meingirim ataui meineirima peisan yang 

be irlangsuing se icara duia arah deingan maksuid agar te ircapai peirsamaan makna 

teirhadap peisan/informasi yang disampaikan dan peisan/informasi gagasan, e imosi, 

ke iteirampilan, dan seibagainya, de ingan meingguinakan lambang-lambang, kata-kata, 

gambar, bilangan, grafik, dan lian-lain. Ke igiatan ataui prose is pe inyampainlah yang 

biasanya dinamakan komuinikasi. 

2.3.2 Faktor-Faktor Komunikasi Interpersonal 

Be irdasarkan peinge irtian teirse ibuit, paling tidak ada eimpat hal peinting yang 

pe irlui dipe irhatikan (Djoko Puirwanto dalam Haruin,2014), antara lain: 

1. Komuinikasi dilakuikan oleih duia orang ataui leibih. 

2. Me ingguinakan me idia teirteintui, misalnya me ineilpon ataui beirtatap muika. 
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3. Bahasa yang diguinakan be irsifat informal, dapat meingguinakan bahasa 

daeirah, bahasa peirgauilan, ataui bahasa campuiran. 

4. Tuijuian yang ingin dicapai dapat beirsifat pe irsonal bila komuinikasi teirjadi 

dalam suiatui masyarakat, dan uintuik peilaksanaan tuigas pe ike irjaan bila 

komuinikasi teirjadi dalam suiatui organisasi. 

Didalam suiatui masyarakat, komuinikasi antar pribadi (inteirpe irsonal) 

meiruipakan beintuik komuinikasi antara seise iorang de ingan orang lain dalam suiatui 

masyarakat uintuik me incapai tuijuian te irteintui, se idangkan dalam organisasi 

komuinikasi yang te irjadi antara maneijeir de ingn karyawan ataui karyawan yang satui 

de ingan karyawan lainnya de ingan me ingguinakan meidia teirtneitui uintuik me incapai 

suiatui tuijuian teirteintui yang be irsifat pribadi. 

2.3.3 Indikator Komunikasi Interpersonal 

Me inuiru it Devito dalam  (Harun, 2014) me inge imuikakan ada tuijuih kuialitas 

ataui keiteirampilan (Indikator) yang dipeirtimbangkan uintuik meinciptakan 

komuinikasi inteirpe irsonal yang e ife iktif, yaitui : 

1. Ke ite irbu ikaan (opeinne iss) 

Ke ite irbu ikaan meincakuip ke ise idiaan uintuik me imbuika diri, me inguingkapkan 

informasi yang biasanya dise imbuinyikan. Ke ite irbuikaan juiga te irmasuik 

ke ise idiaan uintuik me indeingarkan dan be irinteirkasi se icara juijuir teirhadap 

pe isan yang disampaikan oleih orang lain. 

2. E impati 

E impati adalah keimampuian uintuik meirasakan apa yang dirasakan orang 

lain dari suiduit pandang orang lain, meirasakan peirasaan orang lain deingan 
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cara yang sama peirsis. Be irsikap e impati be irarti meinge irti se icara eimosional, 

tanpa keihilangan ideintitias pribadi, meinge inai apa yang dialami oleih orang 

lain. 

3. Sikap positif 

Sikap positif dalam komuinikasi inteirpe irsonal meilipuiti peingguinaan pe isan 

be irsifat positif daripada peisan yang be irsifat neigatif. 

4. Ke ibe irsatu ian 

Ke ibe irsatuian me ingacui pada keite irlibatan pe imbicara dan peinde ingar, 

teirciptanya rasa ke ibe irsamaan dan ke isatuian. Komuinikator yang 

meimpe irlihatkan keibeirsatuian meingisyaratkan minat dan peirhatian, 

huibuingan de ingan orang lain. 

5. Manajeimein Inte iraksi 

Manajeimein inte iraksi teirdiri dari teiknik-te iknik dan strateigi yang diatuir dan 

dibawa dalam inteiraksi inteirpeirsonal. Manajeimein inteiraksi yang e ife iktif 

teirlihat dari inteiraksi yang me imuiaskan ke iduia beilah pihak. Tidak seiorang 

puin yang me irasa diabaikan, masing-masing pihak be irkontribuisi dalam 

ke ise iluiru ihan komuinikasi. 

2.3.4 Tujuan komunikasi Interpersonal 

Me inuiru it Arni Muihammad (dalam Haruin, 2014) be ibe irapa tuijuian 

komuinikasi inteirpe irsonal : 

1. Me ine imuikan Diri Se indiri 

Salah satui tuijuian beirkomuinikasi inte irpeirsonal adalah meine imuikan 

pe irsonal ataui pribadi. Bila kita teirlibat dalam peirteimuian inteirpe irsonal 
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de ingan orang lain kita beilajar banyak se ikali teintang diri kita mauipuin 

orang lain. Komuinikasi inteirpe irsonal meimbeirikan keise impatan keipada kita 

uintuik beirbicara teintang apa yang kita suikai, ataui me inge inai diri kita. 

2. Me ine imuikan Duinia Luiar 

Hanya be irkomuinikasi inteirpeirsonal me injadikan kita dapat meimahami 

leibih banyak te intang diri kita dan orang lain yang be irkomuinikasi deingan 

kita. Hal itui me injadikan kita meimahami le ibih banyak duinia luiar, duinia 

objeik, ke ijadian-keijadian dan orang lain. 

3. Me imbeintuik dan Me injaga Huibuingan yang Pe inuih Arti 

Salah satui keiinginan orang yang paling beisar adalah meimbeintuik dan 

meimeilihara huibuingan baik deingan orang lain. Huibuingan yang baik 

meimbantui kita meinguirangi keiseipian dan deipreisi, meinjadikan kita sangguip 

saling beirbagi, keiseinangan kita dan uimuimnya meimbuiat kita meirasa leibih 

positif dari diri kita. 

2.4 Karakteristik Pekerjaan 

 

2.4.1 Pengertian dan Model Karakteristik Pekerjaan 

 

Me inuiru it Stoneir dalam (Otaviani, 2022) meinyatakan bahwa: Karakteiristik 

peikeirjaan adalah atribuit dari tuigas pe igawai dan meilipuiti beisarnya tangguing 

jawab, variasi tuigas dan se ijauih mana peike irjaan itui se indiri meimbe irikan keipuiasan. 

Kiranya, pe ike irjaan yang se icara intrinsik meimbeirikan keipuiasan akan leibih 

momotivasi bagi banyak orang daripada pe ikeirjaan yang tidak se ipe irti itui. 

Karakte iristik peike irjaan meiruipakan sifat tuigas yang me ilipuiti 

ke ianeikaragaman tuigas dan be isarnya tangguing jawab yang dibe irikan ke ipada 
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pe igawai be ise irta uimpan baliknya. Me inuiruit Gibson dalam (Dayat Ikhsan Hajati., 

dkk, 2018) meingide intifikasikan karakteiristik peikeirjaan meinjadi einam karakteir, 

yaitui ke iragaman, otonomi, inteiraksi yang dipe irluikan, inteiraksi pilihan, 

pe inge itahuian dan keite irampilan yang dipe irluikan dan tangguing jawab. 

Mode il karakteiristik peike irjaan (Job Characteiristics Mode il- seilanjuitnya 

disingkat JCM) dikeimbangkan oleih J. Richard Hackman dan Gre ig Oldham 

(Setiawan, 2012). Hackman dan Oldham meinge imbangkan JCM deingan tuijuian 

uintuik meincari seibuiah modeil peirancangan peike irjaan yang dapat meiningkatkan 

motivasi karyawan. Me ire ika me imuilai pe ineilitiannya de ingan me ingide intifikasi 

se irangkaian keiadaan psikologis yang pe inting bagi muincuilnya motivasi keirja 

inteirnal. Deingan kata lain Hackman dan Oldham meincoba meincari tahui dalam 

kondisi se ipe irti yang bagaimana, motivasi dari diri se ise iorang dapat muincuil. Hasil 

pe ineilitiannya meinuinjuikkan bahwa seise iorang dapat teirmotivasi, apabila orang 

teirse ibuit meingalami keiadaan psikologis teirteintui.  

Ke iadaan-ke iadaan psikologis itui dinamakan keiadaan psikologis kritis 

(Critical psychological stateis), yang te irdiri dari: (a) Peingalaman akan arti peinting 

dari peikeirjaan (eixpe irieince id meianingfuilne iss in thei work); (b) Peingalaman akan 

tangguing jawab yang dialami uintuik hasil pe ikeirjaan (eixpeirie inceid re isponsibility 

for thei ouitcomeis of thei work); dan (c) Pe inge itahuian dari hasil yang se ibe inarnya 

dari keigiatan ke irja (knowleidge i of actuial re isuilts of thei work activitieis). Se imakin 

baik keitiga ke iadaan psikologis teirse ibuit dirasakan oleih karyawan, maka se imakin 

baik puila peirasaan karyawan atas diri meire ika se indiri, saat meireika meilakuikan 

suiatui pe ikeirjaan deingan baik. Pe inghargaan intrinsik dipeiroleih ole ih individui ke itika 
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dia beilajar (knowleidge i of re isuilt) bahwa dia se icara pribadi (eixpe irieinceid 

re isponsibility) teilah meilakuikan tuigas de ingan baik pada tuigas yang be irmakna 

baginya (e ixpe irieince id meianingfuilneiss) (Hackman dalam Setiawan, 2012). 

Pe inghargaan intrinsik yang didapatkan ole ih karyawan teirse ibuit akan meinimbuilkan 

motivasi keirja inteirnal. Dari teimuian di atas keimuidian Hackman dan Oldham 

meiruinuit muinduir uintuik meincari faktor-faktor dalam peike irjaan yang dapat 

meimuincuilkan kondisi-kondisi teirse ibuit. Ke imuidian meire ika meinyimpuilkan bahwa 

faktor-faktor dalam peike irjaan yang dapat meimuincuilkan peingalaman akan arti 

pe inting dari peike irjaan adalah adanya variasi keite irampilan (skill varieity), ideintitas 

tuigas (Task ide intity), dan nilai peinting tuigas (task significancei). Adapuin 

pe ingalaman akan tangguing jawab yang dialami uintuik hasil peike irjaan, dihasilkan 

oleih adanya otonomi (auitonomy) dalam meilakuikan peike irjaan. Peinge itahuian dari 

hasil yang se ibe inarnya dari ke igiatan keirja, dihasilkan oleih adanya uimpan balik 

pe ikeirjaan (Job feie idback).  

Faktor-faktor yang ada dalam muiatan peike irjaan teirse ibuit dikeinal deingan 

nama karakteiristik peikeirjaan (job characteiristics) ataui ada juiga yang me inye ibuit 

se ibagai dimeinsi inti peike irjaan (corei job dime insions). Karakte iristik-karakteiristik 

pe ikeirjaan teirse ibuit diideintifikasi seibagai atribuit tuigas yang me imiliki tingkat 

ke ipeintingan khuisuis bagi pe irancangan jabatan. (Luithans dalam Setiawan, 2012).  

Rivai dalam (Setiawan, 2012) meinyatakan bahwa “Karakte iristik peikeirjaan 

adalah cara tuigas-tuigas digabuingkan uintuik meinciptakan peike irjaan individuial, 

tingkat fleiksibilitas (keiluiwe isan) yang dimiliki karyawan dalam peike irjaan meireika, 

dan ada ataui tidaknya siste im pe induikuing organisasi (se ipe irti peirawatan di teimpat 
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ke irja dan cuiti keiluiarga), seimuianya meimpuinyai pe ingaruih langsuing pada kineirja 

karyawan”.  

Mangkuiprawira dalam (Setiawan, 2012) meinyatakan bahwa karakteiristik 

pe ikeirjaan adalah ideintifikasi beiragam dimeinsi peike irjaan yang se icara simuiltan 

meimpe irbaiki eifisieinsi organisasi dan ke ipuiasan keirja.  

Karakte iristik peikeirjaan beirkaitan deingan pe ineintuian struiktuir huibuingan 

tuigas dan huibu ingan antar pribadi dari suiatui peikeirjaan deingan meine intuikan beirapa 

banyak ke ianeikaragaman, tangguing jawab, signifikansi, dan otonomi peikeirja 

dibeirikan oleih pe ikeirjaannya dalam (Setiawan, 2012).  

Me inuiru it Simamora dalam (Setiawan, 2012), modeil karakteiristik peike irjaan 

(Job characteiristics mode ils) meiruipakan suiatui pe indeikatan teirhadap peimeirkayaan 

pe ikeirjan (job einrichmeint). Program pe imeirkayaan pe ikeirjaan (job einrichme int) 

be iruisaha meirancang pe ikeirjaan deingan cara meimbantui para peimangkui jabatan 

meimuiaskan keibuituihan meire ika akan peirtuimbuihan, peingakuian, dan tangguing 

jawab. Peimeirkayaan pe ikeirjaan meinambahkan suimbeir keipuiasan keipada peike irjaan 

teirse ibuit diideintifikasi seibagai atribuit tuigas yang me imiliki tingkat keipe intingan 

khuisuis bagi pe irancangan jabatan. (Luithans dalam Setiawan, 2012).  

Rivai dalam (Setiawan, 2012) meinyatakan bahwa “Karakte iristik peikeirjaan 

adalah cara tuigas-tuigas digabuingkan uintuik meinciptakan peike irjaan individuial, 

tingkat fleiksibilitas (keiluiwe isan) yang dimiliki karyawan dalam peike irjaan meireika, 

dan ada ataui tidaknya siste im pe induikuing organisasi (se ipe irti peirawatan di teimpat 

ke irja dan cuiti keiluiarga), seimuianya meimpuinyai pe ingaruih langsuing pada kineirja 

karyawan”.  
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Mangku iprawira dalam (Setiawan, 2012) meinyatakan bahwa karakteiristik 

pe ikeirjaan adalah ideintifikasi beiragam dimeinsi peike irjaan yang se icara simuiltan 

meimpe irbaiki eifisieinsi organisasi dan ke ipuiasan keirja.  

Karakte iristik peikeirjaan beirkaitan deingan pe ineintuian struiktuir huibuingan 

tuigas dan huibu ingan antar pribadi dari suiatui peikeirjaan deingan meine intuikan beirapa 

banyak ke ianeikaragaman, tangguing jawab, signifikansi, dan otonomi peikeirja 

dibeirikan oleih pe ikeirjaannya (Rivai dalam Setiawan, 2012).  

Me inuiru it Simamora dalam (Setiawan, 2012), modeil karakteiristik peike irjaan 

(Job characteiristics mode ils) meiruipakan su iatui pe indeikatan teirhadap peimeirkayaan 

pe ikeirjan (job einrichmeint). Program pe imeirkayaan pe ikeirjaan (job einrichme int) 

be iruisaha meirancang pe ikeirjaan deingan cara meimbantui para peimangku i jabatan 

meimuiaskan keibuituihan meire ika akan peirtuimbuihan, peingaku ian, dan tanggu ing 

jawab. Peimeirkayaan pe ikeirjaan meinambahkan su imbeir ke ipu iasan keipada Seibuiah 

pe ikeirjaan dapat meilahirkan tiga keiadaan psikologis dalam diri se iorang karyawan 

yakni me ingalami makna ke irja, meimikuil tanggu ing jawab akan hasil ke irja, dan 

pe inge itahuian akan hasil keirja. Akhirnya, keitiga kondisi psikologis ini akan 

meimpe ingaruihi motivasi keirja seicara inte irnal, kuialitas kineirja, keipuiasan keirja, 

ke itidakhadiran dan pe irpuitaran karyawan. Ke iadaan psikologis kritis ini 

dipeingaruihi ole ih dimeinsi inti dari seibuiah pe ikeirjaan yang te irdiri dari keiragaman 

ke iahlian, ideintitas tuigas, signifikansi tu igas, otonomi tuigas dan u impan balik. 

2.4.2 Indikator Karakteristik Pekerjaan 

 

Pe inguikuiran variabe il karakteiristik peike irjaan diuikuir deingan indikator  yang 

dijeilaskan oleih Panuidju dalam (Oktaviani, i 2022) yaitu i : 
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a. Otonomi 

Otonomi yaitui keibeibasan uintuik meingeindalikan seindiri peilaksanaan 

tuigasnya beirdasarkan uiraian dan speisifikasi peikeirjaan yang dibeibankan 

keipadanya, deingan indikator keibeibasan dalam meireincanakan peikeirjaan 

dan keibeibasan dalam meilaksanakan tuigas. 

b. Variasi peirkeirjaan 

Variasi peikeirjaan yaitui keiteirampilan/meitodei/cara yang dibuituihkan uintuik 

meinyeileisaikan tuigas, keiteirampilan dan variasi. 

c. Ideintitas tuigas 

Ideintitas tuigas yaitui aktivitas yang dilakuikan yang dilakuikan karyawan 

dalam meireincanakan dan meilaksanakan tuigas, deingan indikator tingkat 

peimahaman proseiduir keirja dan tingkat keiteirlibatan keirja.  

d. Signifkansi tuigas 

Signifkansi tuigas yaitui peintingnya peikeirjaan yang dilakuikan oleih 

karyawan, deingan indikator dampak peikeirjaan teirhadap peigawai lain 

dalam satui deipartmein dan lain deipartmein. 

2.5 Pandangan Islam 

 

2.5.1 Pandangan Islam Tentang Produktivitas 

 

Islam me indorong uimatnya uintuik me incari rizki yang halal, beirkah 

se irta meindorong be irproduiksi dan meine ikuini aktivitas eikonomi dibeirbagai bidang 

uisaha. Seipe irti peirtanian, peirke ibuinan, pe irdagangan, mauipuin induistri de ingan 

be ikeirja, se itiap individui dapat meimbeirikan peirtolongan ke ipada kauim keirabatnya 

ataui puin yang me imbuituihkannya dan beirtindak dijalan Allah dalam meine igakkan 
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agama Nya, Kare ina islam meime irintahkan pe imeiluiknya uintak beike irja dan 

meimbe iri bobot nilai atas peirintah beike irja teirse ibuit se ipadan deingan pe irintah sholat, 

shodakoh dan jihad dijalan allah.  

Allah be irfirman dalam Q.S At-Tauibah ayat 105, yang be irbuinyi : 

 ّٗ نُ ٕۡ زَسُ َٔ هكَُىۡ  ًَ ُ عَ ا فسََٛسََٖ اّللّه ٕۡ هُ ًَ قمُِ اعۡ َٔ ٌَ ٕۡ ؤۡيُُِ ًُ انۡ َٔؕ  ٌَ ۡٔ سَُسَُُّو َٔ  

 ٌَ ٕۡ هُ ًَ ُىُۡ تعَۡ ُۡ ب كُ ًَ انشَّٓبََُّةِ فَُُٛبَِّئكُُىۡ بِ َٔ بِ  ۡٛ هىِِ انۡغَ ٗ عه   ۚانِه

Artinya :“Dan Katakanlah: Beikeirjalah kamui, maka Allah dan Rasuil-Nya se irta 

orang- orang muikmin akan me ilihat peike irjaanmui itui, dan kamui akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Me inge itahuii akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalui dibe iritakan-Nya keipada kamui apa yang teilah kamui 

keirjakan”(QS. At-Taubah :105)  

Se itiap orang haruis be ikeirja dan beiruisaha uintuik meimeinuihi 

ke ihiduipannya, baik uintuik meinghiduipi ke iluiarga atauipuin meimeinuihi keibuituihan 

lainnya. Be ike irja bisa dilakuikan dalam be irbagai beintuik, yang te irpe inting adalah 

pe ikeirjaan teirseibuit uintuik meindapatkan re ize iki yang halal dan tidak dilakuikan 

atas keite irpaksaan dan tidak diikuiti de ingan pe irbuiatan maksiat keipada Allah. 

Banyak pe ike irjaan yang bisa kita lakuikan. Be ike irja juiga te ilah dianjuirkan oleih 

Rasuiluillah yang juiga meiruipakan seiorang sauidagar ataui peidagang. Hal ini selaras 

dengan perintah Rosulullah shallalallhu „alaihi wasallam untuk bekerja karena 

akan ditanya oleh Allah „azza wajalla. Dari Abu Barzah Al-Aslami radhiyallahu 

„anhu, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

وَ  لَ  ْٕ ب أفَُْبَُِ  تزَُٔلُ قدََيَب عَبْدٍ َٚ ًَ ِِ فِٛ سِ ًْ ٍْ عُ انْقِٛبَيَتِ حََُّٗ ٚسُْألََ عَ

 ٍْ عَ َٔ َْفقََُّ  ب أَ ًَ فِٛ َٔ ٍَ اكُْسََبَُّ  ْٚ ٍْ أَ ِّ يِ ٍْ يَبنِ عَ َٔ ب فعََمَ  ًَ ِّ فِٛ ًِ ٍْ عِهْ عَ َٔ

ب أبَْلاَُِ  ًَ ِّ فِٛ ًِ  جِسْ
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Artinya : “Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada hari kiamat hingga 

ia ditanya mengenai: (1) umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di 

manakah ia amalkan, (3) hartanya bagaimana ia peroleh dan (4) di mana 

ia infakkan dan (5) mengenai tubuhnya di manakah usangnya.” (HR. 

Tirmidzi, no. 2417, dari Abi Barzah Al-Aslami. Syaikh Al-Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

2.5.2 Pandangan Islam Komunikasi Interpersonal 

 

Teilah diteimuikan se ikian ayat yang me imuiji dan meimuiliakan manuisia, 

se ipe irti peirnyataan teintang teirciptanya manuisia dalam beintuik dan ke iadaan yang 

se ibaik-baiknya 

 احَۡسَنِ تَقۡوِيۡم  
 لقََدۡ خَلقَۡنَا الۡۡنِۡسَانَ فِىۡۤۡ

Artinya:“Se isuingguihnya kami teilah me inciptakan manuisia dalam be intuik yang 

se ibaik baiknya.” (QS. At-Tin: 4) 

Dalam ayat ini je ilas dikatan bahwa Allah SWT te ilah meinciptakan 

manuisia dalam beintuik yang se ibaik-baiknya, ole ih kare ina itui baik ataui tidaknya 

se ise iorang ke imbali lagi pada diri masing- masing, kare ina pada dasarnya 

manuisia teilah diciptakan dalam beintuik yang se ibaik-baiknya. 

 ٍۡ دٌ يَب ٚهَۡفظُِ يِ ۡٛ بٌ عَُِ ۡٛ ِّ زَقِ ۡٚ لٍ الَِّ ندََ ٕۡ قَ  
Artinya: “Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya 

malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).”(QS. Qaff:18) 

 Ayat diatas menerangkan bahwa kita harus menjaga lisan karena setiap 

perkataan akan dicatat oleh malaikat. Disini pentingnya ketika dalam komunikasi 

antar sesama manusia (interpersonal) harus berkata yang baik atau lebih baik 

diam. Selaras dengan hadits Nabi shallallahu „alaihi wasallam : 

وِ  ْٕ انَْٛ َٔ  ِ ٍُ ببِللََّّ ٌَ ٚؤُْيِ ٍْ كَب ًُتْ يَ ْٔ نِٛصَْ ْٛسًا، أَ اٜخِسِ فهَْٛقَمُْ خَ  
Artinya :“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka berkatalah 

yang baik dan jika tidak maka diamlah.” (HR. Bukhari, no. 6018 dan 

Muslim, no. 47) 
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2.5.3  Pandangan Islam Karakteristik Pekerjaan 

 

Firman Allah dalam surah Al-Jumu‟ah ayat 10 : 

 ِ
ٰ
لٰوةُ فَانْتَشِرُوۡا فِى الۡۡرَۡضِ وَابۡتَغُوۡا مِنۡ فَضۡلِ اّللّ فَاِذَا قضُِيَتِ الصَّ

َ كَثِيۡرًا لَّعَلَّكُمۡ تُفۡلِحُوۡنَ 
ٰ
 وَاذۡكُرُوا اّللّ

Artinya : “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah:10) 

 Ayat ini juga menyeru apabila sholat telah dilaksanakan maka 

bertebaranlah di bumi, yang maksudnya adalah setelah beribadah maka disuruh 

bekerja untuk memenuihi kebutuhannya di dunia, bukan untuk bermalas-malasan. 

 Dalam Hadits Riwayat Muslim Nabi shallallahu‟alai wassallam bersabda: 

 ْٙ ٌْ فضََمَ شَ ِ ْٛٓبَ ، فإَ ٌْ فضََمَ ابْدَأْ بُِفَْسِكَ فَُصََدَّقْ عَهَ ِ ْْهكَِ ، فإَ ءٌ فلََِِ

ءٌ  ْٙ ٍْ ذِ٘ قسََابَُكَِ شَ ٌْ فضََمَ عَ ِ ءٌ فهَرِِ٘ قسََابَُكَِ ، فإَ ْٙ ْْهكَِ شَ ٍْ أَ عَ

بنكَِ  ًَ ٍْ شِ عَ َٔ ُٛكَِ ،  ًِ َٚ ٍْ عَ َٔ ْٚكَ ،  ٍَ ٚدََ ْٛ ْكََرَا ، بَ َٔ  فَٓكََرَا 

Artinya: “Mulailah dari dirimu sendiri. Sedekahkanlah untuk dirimu. Selebihnya 

dari itu untuk keluargamu (anak dan istrimu). Selebihnya lagi dari itu 

untuk kerabat dekatmu. Selebihnya lagi dari itu untuk tujuan ini dan itu 

yang ada di hadapanmu, yang ada di kanan dan kirimu.” (HR. Muslim, 

no.997) 

 Hadits diatas menjelaskan pentingnya untuk memulai dari sendiri dalam 

beramal termasuk bekerja, dimana seseorang terutama anak-anak muda zaman 

now yang lebih memilih menganggur dan bermalas-malasan dibandingkan bekerja 

yang seharusnya bisa diambil manfaat dari dirinya untuk orang disekitarnya. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 
 

Tabeil 2.1 Peine ilitian teirdahuilui yang me injadi ruijuikan dalam peine ilitian 

se ikarang adalah  seibagai beiriku it: 

No 
Nama 

(Tahuin) 
Juiduil Penelitian Pe irbe idaan Hasil Penelitian 

1 Oktaviani, 

D (2022) 

Pe ingaruih 

Karakteristik 

Individu, 

Karakteristik 

Pekerjaan, dan 

Iklim Kerja 

Teirhadap 

Produktivitas Ke irja 

karyawan PT. 

Perawang sukses 

perkasa industri 

distrik lipatkain 

kecamatan Kampar 

Kiri 

Kab. Kampar 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan 

variabel 

independen nya 

yaitu 

karakteristik 

individu dan 

iklim kerja 

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa 

teirdapat 

Pe ingaruih karakteristik 

individu, karakteristik 

pekerjaan, dan iklim 

kerja berpengaruh 

positif teirhadap 

Produktivitas Ke irja 

karyawan  
 
I 

2 Via Gusti 

(2015) 

Pe ingaruih 

Komuinikasi 

Inte irpe irsonal 

Teirhadap 
Produiktivitas 

Karyawan Grand 

Rocky Hotel 

Bukittinggi 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan jumlah 
variabel 

independennya 

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa 

komuinikasi 

inteirpe irsonal masih 
digolongkan belum 

mempengaruhi 

Produktivitas Ke irja 

karyawan, karena 

hanya mempengaruhi 

sebesar 23%  

3 Putri Alisa 

Puspita 

Dewi, 

Dkk 

(2022) 

Pengaruh 

Karakteristik Kerja 

dan Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi 

SDM pada 

Karyawan PT. 

Abacus Cash 

Solution Sukabumi 

Branch)” 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan 

variabel 

independen yaitu 

komunikasi 

interpersonal 

Hasil pe ine ilitian 

pengujian secara 

parsial menujukkan 

bahwa 

karakteristik 

kerja(pekerjaan) masih 

digolongkan belum 

mempengaruhi 

Produktivitas Ke irja 

karyawan, karena 

secara parsial hanya 

berpengaruh 29% 
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4 Haruin  

(2014) 

Pe ingaruih 

Komuinikasi 

Inte irpe irsonal 

Teirhadap 

Produiktivitas Ke irja 

Karyawan Pada PT 

PLN (Pe irse iro) 

Wilayah Suilse il, 

Suiltra, Suilbar 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan jumlah 

variabel  

independennya 

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa 

komuinikasi 

inteirpe irsonal 

berpengaruh 70% 

teirhadap Produktivitas 

Ke irja karyawan  

5 Hotlan 

Purba 

(2015) 

Pe ingaruih 

Karakte iristik 

Pe ike irjaan Teirhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Pada 

Kantor Camat 

Doloksanggul 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan jumlah 

variabel 

independennya  

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa  

karakteristik pekerjaan 

berpengaruh 62,4% 

teirhadap produktivitas 

ke irja karyawan  

6 Ni Puitui 

Me igiyani, 

dkk 

(2021) 

Pe ingaruih Gaya 

Ke ipe imimpinan, 

Ke imampuian Ke irja, 

Karakte iristik 

Pe ike irjaan Teirhadap 

Produiktivitas Ke irja 

Karyawan PT. 

Nuisa Kahyangan 

Asri Gianyar 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan 

variabel 

independennya 

yaitu komunikasi 

interpersonal 

Hasil pe inelitian 

pengujian secara 

parsial menunjukkan 

Karakteristik 

Pekerjaan berpengaruh 

positif signifikan 

teirhadap Produktivitas 

Ke irja karyawan  PT. 

Nuisa Kahyangan Asri 

Gianyar 

7 E ilisa 

Nuirisa 

Suimajow, 

dkk 

(2018) 

Pe ingaruih 

Karakte iristik 

Pe ike irjaan, 

Lingkuingan Ke irja 

dan Disiplin Ke irja 

Teirhadap 

Produiktivitas Ke irja 

Pe igawai Pada 

Dinas Pe indidikan 

Dae irah Provinsi 

Suilawe isi Uitara. 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan 

variabel 

independennya 

yaitu komunikasi 

interpersonal 

Hasil pe ine ilitian 

pengujian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh 

signifikan teirhadap 

produktivitas keirja 

pe igawai dinas 

pe indidikan daeirah 

provinsi Suilawe isi 

Uitara. 

8 Juiwindah 

M 

Me iwe ingk

ang, dkk 

(2021) 

Pe ingaruih 

Karakte iristik 

Pe ike irjaan, 

Pe ingalaman Ke irja 

Dan Ke ite irikatan 

Pe igawai Te irhadap 

Produiktivitas Ke irja 

Pe igawai Pada Biro 

Uimuim Se ikreitariat 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan 

variabel 

independennya 

yaitu komunikasi 

interpersonal 

Hasil pe ine ilitian 

pengujian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa karakteristik 

pekerjaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

teirhadap produktivitas 

ke irja peigawai pada 

biro uimuim se ikre itariat 
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Provinsi Suilawe isi 

Uitara 

provinsi suilawe isi uitara 

9 Intan 

Sonia 

De iwi, dkk 

(2019) 

Pe ingaruih 

Karakte iristik 

Pe ike irjaan dan 

Komuinikasi 

Inte irpe irsonal 

Teirhadap 

Komitme in 

Organisasi (Stu idi 

Pada Karyawan 

tose irba Guinasalma 

Kawali) 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan jumlah 

variabel 

dependennya 

yaitu 

produktivitas 

kerja 

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa 

karakteristik pekerjaan 

dan komuinikasi 

inteirpe irsonal hanya 

berpengaruh 43,56% 

teirhadap komitmen 

organisasi karyawan 

10 Mohamad 

Ismail R. 

Taha 

(2017) 

Pe ingaruih 

Komuinikasi 

Inte irpe irsonal 

Teirhadap 

Produiktivitas Ke irja 

Karyawan Pada PT. 

Uitami Agribisnis 

Gorontalo 

pe irbeidaan pada 

pe ineilitian 

sekarang adalah 

objek dan jumlah 

variabel 

independennya 

Hasil pe ine ilitian 

menunjukkan bahwa 

teirdapat 

komu inikasi 

inteirpe irsonal 

berpengaruh 68,4% 

teirhadap Produktivitas 

Ke irja karyawan  Pada 

PT. Uitami Agribisnis 

Gorontalo 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

Dalam peine ilitian ini peinuilis meinge imuikakan variabeil-variabe il yang 

akan diteiliti adalah seibagai be irikuit : 

1. Variabeil Be ibas (Inde ipe inde in) 

Komuinikasi Inte irpe irsonal (X1) 

Karakte iristik Peike irjaan (X2)  

2. Variabeil Teirikat (Deipeinde in) 

Produiktivitas (Y) 

Ke irangka pe imikiran yang diajuikan uintuik pe ineilitian ini didasarkan pada 

hasil teilaah teioristis seipe irti yang diuiraikan se ibeiluimnya. Uintuik leibih meimuidahkan 

pe imahaman teintang ke irangka pe imikiran pe ineilitian ini, maka dapat dilihat dalam 
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gambar be irikuit: 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

 

“Pe ingaruih Komu inikasi Inte irpe irsonal dan Karakte iristik Peike irjaan Teirhadap 

Produiktivitas Karyawan PT. Riau i Graindo“ 

  
 

   

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                   : Hubungan secara parsial 

                  : Hubungan secara simultan 

2.8 Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2018:63), mengatakan bahwa “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis 

dapat dibentuk berdasarkan dasar teori dan operasional variabel di atas sebagai 

berikut:  

H1 
Komunikasi 

Interpersonal 

(X1) Produktivitas Kerja 

Karyawan 

(Y) 

Karakteristik 

Pekerjaan (X2) 

 

 

 H3 

H2 
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Ha:   Terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dan 

karakteristik pekerjaan dengan produktivitas kerja karyawan PT. Riau 

Graindo 

H0:  Tidak terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dan 

karakteristik pekerjaan dengan produktivitas kerja karyawan PT. Riau 

Graindo 

2.8.1 Pengaruh Komunikasi Interpersonal Kerja Terhadap Produktivitas 

Ke ite irampilan pimpinan dan pe igawai be irkomuinikasi dalam beirbagai 

be intuik akan meine intuikan keibe irhasilan peiruisahaan dalam meincapai tuijuian bisnis. 

Komuinikasi yang bu iruik dalam pe iruisahaan bisa me iruisak hu ibuingan pe iruisahaan 

de ingan be irbagai pihak, baik inte irnal mauipuin e ikste irnal. Ruisaknya hu ibu ingan 

huibuingan de ingan be irbagai pihak akan me iruigikan pe iruisahaan. Misalnya, para 

pe igawai se iring me ilakuikan keisalahan. (Su itrisna De iwi dalam Haru in, 2014) 

Huibuingan ke irja yang baik antara atasan dan bawahan me iruipakan salah 

satu i peimicui tuimbu ih dan meiningkatnya kine irja karyawan. Se ilain huibuingan antara 

karyawan dan atasan, huibuingan komu inikasi antara karyawan de ingan karyawan 

lainnya haru is baik. Komu inikasi horizontal mampui me ininkatkan koordinasi antar 

bagian, meiningkatkan keikompakan, dan meiningkatkan Produ iktivitas peiruisahaan 

se icara keise iluiru ihan. (Suitrisna deiwi dalam haru in, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Via Gusti (2015) dengan judul “Pengaruh 

Komunikasi Interpersonal Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Grand Rocky 

Hotel Bukittinggi”. Dengan hasil penelitian bahwa komunikasi interpersonal 

masih digolongkan belum sesuai untuk mempengaruhi Produktivitas Kerja yakni 
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hanya 23%. Sedangkan penelitian Mohammad Ismail (2017) dengan judul 

“Pe ingaruih Komu inikasi Inte irpe irsonal Teirhadap Produ iktivitas Kerja Karyawan 

Pada PT.Utami Agribisnis Gorontalo”. Dengan hasilnya menunjukkan sebesar 

68,4% komunikasi interpersonal memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh 

hipotesis: 

H1 : Diduiga Komuinikasi Inte irpe irsonal dapat beirpe ingaruih se icara parsial 

teirhadap Produiktivitas kerja karyawan PT. Riaui Graindo. 

2.8.2 Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Produktivitas 

 

Stoner dalam (Oktaviani, 2012) meinyatakan bahwa, Karakteiristik 

peikeirjaan adalah atribuit dari tuigas pe igawai dan meilipuiti beisarnya tanggu ing 

jawab, variasi tuigas dan se ijauih mana peike irjaan itui se indiri meimbeirikan keipuiasan. 

Kiranya, pe ike irjaan yang se icara intrinsik me imbe irikan keipuiasan akan leibih 

momotivasi bagi banyak orang daripada peike irjaan yang tidak se ipeirti itu. Oleih 

se ibab itui, karakteiristik peike irjaan meinjadi peinilaian dalam me ilaku ikan peike irjaan 

guina uintuik meiningkatkan Produ iktivitas karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Alisa Puspita Dewi, Dkk (2022) 

dengan judul “Pengaruh Karakteristik Kerja dan Persepsi Dukungan Organisasi 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi SDM pada Karyawan PT. 

Abacus Cash Solution Sukabumi Branch)”. Dengan hasil penelitian bahwa 

variabel karakteristik kerja (pekerjaan) masih digolongkan belum sesuai untuk 

mempengaruhi Produktivitas Kerja, yakni secara parsial hanya 29% 
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mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Hotlan Purba (2015) dengan judul “Peingaruih Karakteiristik 

Peikeirjaan Teirhadap Produiktivitas Keirja nawaaraK Pada Kantor Camat 

Doloksanggul” yang hasilnya menunjukkan sebesar 62,4% karakteristik 

pekerjaan memiliki pengaruh untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diperoleh hipotesis: 

H2 : Diduiga Karakteiristik Pe ikeirjaaan karyawan dapat beirpeingaruih se icara 

parsial teirhadap Produiktivitas Kerja Karyawan PT. Riau i Graindo. 

2.8.3 Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Karakteristik Pekerjaan 

terhadap Produktivitas Kerja 

 Me inuiru it Tjuitui dan Su iwatno (2013) Produ iktivitas keirja dapat diartikan 

se ibagai hasil kongkrit (produ ik) yang dihasilkan ole ih individu i atauipuin ke ilompok, 

se ilama satuian waktui teirteintui dalam suiatui prose is keirja. Dalam hal ini, se imakin 

tinggi produ ik yang dihasilkan dalam waktu i yang se imakin singkat dapat dikatakan 

bahwa tingkat Produ iktivitasnya me impuinyai nilai yang tinggi. Produ iktivitas dapat 

diartikan seibagai rasio antara hasil karya nyata (ou itpuit) dalam beintuik barang dan 

jasa, deingan masu ikan inpu it yang se ibe inarnya. Komunikasi interpersonal untuk 

komunikasi yang baik dan penguatan karakteristik pekerjaan merupakan ouput 

dalam bentuk jasa, sehingga dapat menghasilkan produktivitas yang baik. 

Seperti penulis bahas sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Via 

Gusti (2015) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi” dan Putri Alisa 

Puspita Dewi, Dkk (2022) dengan judul “Pengaruh Karakteristik Kerja dan 
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Persepsi Dukungan Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi 

SDM pada Karyawan PT. Abacus Cash Solution Sukabumi Branch)” dapat 

menyimpulkan bahwa masih adanya variabel komunikasi interpersonal dan 

karakteristik pekerjaan yang belum signifikan terhadap variabel produktivitas 

kerja. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diperoleh hipotesis: 

H3 : Diduiga Komuinikasi Inte irpe irsonal dan karakteiristik peike irjaan dapat  

be irpeingaruih se icara simuiltan teirhadap Produiktivitas Kerja Karyawan PT. 

Riaui Graindo  

2.9 Konsep Operasional Variabel 

 

Konse ip ope irasional Variabeil adalah se ibagai beirikuit : 

Tabeil 2.2 : De ife inisi Konse ip Ope irasional Variabeil Peine ilitan 

Variabel Konsep variabel Indikator Skala 

Produiktivitas 
(Y) 

Produiktivitas dapat 
diartikan seibagai hasil 

kongkrit (produik) 

yang dihasilkan oleih 

individu i atauipuin 

ke ilompok, seilama 

satuian waktui teirte intui 

dalam suiatui prose is 

ke irja. (Tjuitui 
dan Suiwatno dalam 
Oktaviani, 2022) 

1. Ke imampuian 
2. Me iningkatkan 

hasil yang dicapai 
3. Komuinikasi 

Inte irpe irsonal 

4. Pe inge imbangan diri 

5. Muitui 

6. E ifisieinsi 
(Suitrisno dalam 
Oktaviani, 2022) 

Like irt 

Komuinikasi 
Inte irpe irsonal 
(X1) 

Komuinikasi 
Inte irpe irsonal adalah 
kouinikasi antar pribadi 
se ilalui dihuibuingkan 
de ingan pe irteimuian 
antara duia, tiga ataui 
muingkin e impat orang 
yang te irjadi seicara 
spontan dan tidak 
be irstruiktuir. (Liliwe iri 
dalam Haruin, 2014) 
 

1. Ke ite irbuikaan 
2. E impati 

3. Sikap positiif 
4. Ke ibe irsatuian 
5. Manajeimein Inte iraksi 

(Harun, 2014)  

Like irt 
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Karakte iristik 
Pe ike irjaan  
(X2) 

Karakte iristik peike irjaan 
adalah atribuit dari 

tuigas pe igawai dan 

meilipuiti beisarnya 

tangguing jawab, 

variasi tuigas dan 

se ijauih mana peike irjaan 

itui se indiri meimbeiri 

ke ipuiasan. (Stoneir 
dalam Oktaviani, 2022) 

1. Otonomi 
2. Variasi peike irjaan 

3. Ide intitas tuigas 

4. Signifakasi tuigas 
5. Uimpan balik  

(Panuidjui 

dalam 

Oktaviani, 

2022) 

 

Like irt 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 

Pe ine ilitian ini dilakuikan di PT. Riaui Graindo  yang be iralamat di Jl. HR. 

Soe ibrantas dan yang me injadi objeik pe ineilitian yaitui karyawan di PT. Riaui 

Graindo. Waktui peine ilitian yang pe inuilis lakuikan yaitu i pada builan Januiari 2022 

sampai Juili 2022. 

3.2  Jenis Dan Sumber Data 

 

3.2.1  Data Primer 

 

Me inuiru it Suigiyono (2014) Data primeir adalah data yang langsuing 

meimbe irikan data keipada peinguimpuil data. Dalam peine ilitian ini data primeir yang 

dimaksuid adalah data yang be irhuibuingan de ingan variabeil Komu inikasi 

Inte irpe irsonal dan Karakteiristik Peike irjaan. 

3.2.2 Data Sekunder 

 
Me inuiru it Suigiyono (2014) Data seikuinde ir adalah suimbeir yang tidak 

langsuing me imbeirikan data keipada peinguimpuil data. Biasanya data ini dipeiroleih 

se icara tidak langsuing dari suimbe ir-suimbe ir lain yang masih ada huibuingannya 

de ingan masalah yang akan dibahas. Data ini dipeiroleih me ilaluii HRD. Data ini 

be iruipa alamat peiruisahaan, juimlah karyawan, dan kondisi di Pe iruisahaan.  
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3.3 Populasi  Dan Sampel Penelitian 

 

3.3.1 Populasi 

 
Me inuiru it Suigiyono (2014) Popuilasi adalah wilayah ge ine iralisasi yang 

teirdiri dari objeik/suibje ik yang me impuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang 

diteitapkan oleih pe ineiliti uintuik dipeilajari dan ke imuidian ditarik keisimpuilannya. 

Dalam peingambilan data yang me injadi popuilasi uintuik peine ilitian ini adalah 

karyawan di PT. Riaui Graindo , yaitui se ibanyak 40 orang karyawan. 

3.3.2 Sampel 

 
Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

popuilasi teirse ibuit. Dalam peine ilitian yang dilakuikan meingguinakan pe ingambilan 

sampeil se icara nonprobility de ingan te iknik sampling jeinuih. pe ineintuian sampeil bila 

se imuia anggota popuilasi diguinakan seibagai sampeil. (Suigiono 2017 :117) De ingan 

de imikian sampeil dalam peine ilitian ini beirjuimlah 40 orang.. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teiknik pe inguimpuilan data informasi dalam pe ineilitian ini dilakuikan de ingan 

: 

 

3.4.1 Observasi 

 

Me inuiru it Creswell dalam Suigiyono (2017) Obse irvasi merupakan proses 

untuk memperoleh data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat 

pada saat dilakukan penelitian. 

Obse irvasi pe ine ilitian ini yaitu i meingamati se icara langsu ing fe inome ina yang 

teirjadi pada Komu inikasi Inte irpeirsonal dan Karakteiristik Pe ikeirjaan teirhadap 

Produiktivitas Karyawan di PT. Riaui Graindo . 
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3.4.2 Angket (Kuesioner) 

 

Me inuiru it Creswell dalam Sugiyono (2017) Kuie isione ir merupakan teknik 

pengumpulan data dimana partisipan/responden mengisi pertanyaan kemudian 

setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti. 

Dalam kuie isioneir ini diguinakan skala likeirt yang te irdiri dari sangat seituijui, 

se ituijui, kuirang se ituijui, tidak se ituijui, dan sangat tidak se ituijui. Skala likeirt adalah 

skala yang dirancang uintuik me imuingkinkan reisponde in me injawab be irbagai 

tingkat pada seitiap objeik yang akan diuikuir. 

3.4.3 Wawancara 
 

Me inuiru it Cristensen dalam Sugiyono (2017) wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dimana pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancarai. Dalam peine ilitian ini peinuilis me ilakuikan 

wawancara keipada HRD   dan Karyawan di PT. Riaui Graindo. 

3.5 Analisis Data 

 

Uintuik meinganalisis data dalam peineilitian ini, peinuilis meiruijuik keipada  

SPSS 26.6. yaitui se ibagai beirikuit : 

3.5.1 Deskriptif Kuantitatif 
 

Menurut Sugiyono (2016:8) Metode analisis kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakankan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini model dan teknik 
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analisa data menggunkan pendekatan analisis regresi linear berganda. Sebelum 

dilakukan analisi regresi sederhana terlebih dahulu dilakukan uji kualitas 

instrumen penelitian dan uji asumsi klasik yang diolah menggunkan program 

SPSS versi 26 for windows. 

Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y= a+b1X1+b2X2+...+e 

Yang mana : 

a  = konstanta 

Y = Variabel terikat yaitu kinerja pegawai 

X1 = Variabel bebas yaitu budaya organisasi 

X2 = Variabel bebas yaitu disiplin kerja  

  = Error 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

 

Kuialitas data peine ilitian suiatui hipote isis sangat be irgantuing pada 

kuialitas data yang dipakai didalam peine ilitian teirse ibuit. Kuialitas data peine ilitian 

diteintuikan oleih instruimein yang be irkuialitas. Adapuin uiji yang diguinakan uintuik 

meinguiji kuialitas data dalam peine ilitian ini adalah uiji validitas dan uiji reiliabilitas. 

a. Uji Validitas Data 

 

Menurut Sugiyono (2016:121). Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 

dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item dalam 

kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan menggunakan 
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Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 26. Pedoman untuk mengambil 

keputusan  dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan 

derajat (n-2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar dari nilai r dalam tabel pada 

alfa tertentu maka berarti signifikan, sehingga disimpulkan bahwa pertanyaan atau 

pernyataan itu adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam 

mengukur suatu kejadian. Penguji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

hasil jawaban dari kuisioner responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu 

kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur semakin stabil sebaliknya 

jika alat pengukur rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu 

gejala. Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

Speaman Brown, yaitu : 

r1 =  
   

    
 

di mana: 

r1  = reliabilitas internal seluruh instrumen  

rb      = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji normalitas 

 

Menurut Sugiyono, (2017:239). Uji normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Hal tersebut penting karena bila data setiap variabel tidak normal, maka 

pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik parametrik..  
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Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof Smirnov, karena tipe data 

yang digunakan adalah skala vertikal. Tujuan uji normalitas ini adalah untuk 

memeriksa atau mengetahui apakah data populasi normal. 

b. Uji multikolineritas 

 

Menurut Ghozali (2016:82), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variable independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang 

nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Dasar 

pengambilan keputusan uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

1. Besarnya variabel Inflation Factor/VIF pedoman suatu model regresi yang 

bebas Multikolineritas yaitu nilai VIF < 10. 

2. Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas 

Multikolineritas yaitu nilai Tolerance < 0,1 

c. Uji heterokedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2016:83), tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdastisitas, yakni variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain bersifat tetap untuk mendiktesikannya atau dengan cara melihat grafik 

perhitungan antara nilai prediksi variabel tingkat (zpred) dengan residual (Sresid). 

Dasar analisis uji Heteroskedastisitas sebagai berikut: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

3.6 Analisis Linier Regresi Berganda 

 

 Menurut Sugiyono (2017:277), regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua 

ataulebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya). Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah 

variable independennya minimal 2. Persamaan regresi linier berganda yaitu 

sebagai berikut: 

Y = a + β1x1+β2x2  

Keterangan:   

Y  = Produktivitas Karyawan 

a   = Konstanta   

β1, β2  = Koefisien Regresi  

X1  = Komunikasi Interpersonal 

X2  = Karakteristik Pekerjaan  

Kate igori yang diguinakan be irdasarkan skala likeirt yaitui skala yang 

didasarkan pada sikap reisponde in dalam meire ispon pe irnyataan beirkaitan deingan 

indikator- indikator su iatui konse ip atau i variabe il yang se idang diuikuir, dimana 
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re isponde in diminta uintuik meinjawab peirtanyaan de ingan nilai yang te ilah diteitapkan 

se ibagai beirikuit : 

SS : Sangat se ituijui = 5 

S : Se ituijui = 4 

C : Cuikuip = 3 

TS : Tidak Se ituijui = 2 

STS : Sangat Tidak Seituijui = 1 
 

Se ilanjuitnya uintuik peingolahan data hasil peinye ibaran kuiisone ir, peinuilis 

meingguinakan program compuiteir adalah statistic for produict and se irvicei soluition 

ve irsi 26.6. Kare ina se imuia jawaban reisponde in yang dibe irikan dalam beintuik 

kuialitatif, maka jawaban teirse ibuit dibeirikan skala seihingga me injadi data-data yang 

be irsifat kuiantitatif, kateigori yang be irdasarkan pada skala likeirt, dimana reisponde in 

uintuik meinjawab peirnyataan deingan nilai jawaban seipe irti ini. 

Inte irval = nilai te irtinggi-nilai teire indah 

5 

Inte irval = 5-1 =  0 

      5 

3.7 Uji Hipotesis 

 

a. Uji simultan ( Uji F) 

 

Menurut Ghozali (2016:84), uji F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 

Sementara itu nilai Fhitung dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
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Dimana: 

F = besarnya Fhitung 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel 

r2 = koefisien determinasi 

Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 

0,05 dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 diterima dan Ha sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen 

 

b. Uji t ( parsial ) 

 

  Menurut Ghozali (2016:84), Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji 

dengan menggunakan rumus uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji 

ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen (X) terhadap 

variable dependen (Y). Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% dan degree of 

freedom (df) untuk menguji pengaruh df = n – 2, dapat dilihat nilai t tabel untuk 

menguji 2 (dua) pihak, selanjutnya ditetapkan nilai thitung. Adapun rumus yang 

diajukan oleh Sugiyono (2017:288) adalah sebagai berikut: 

Ruimuis  
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Dimana: 

t = Nilai thitung 

r = Nilai koefisien kolerasi 

n = Jumlah data pengamatan 

 

Uintuik meilihat huibuingan duia variabe il teirse ibuit maka dapat diruimuiskan deingan 

ke iteintuian seibagai be irikuit : 

a. H0 dite irima apabila t (hituing) > t (tabe il), artinya ada pe ingaruih signifikan 

antara variabeil X de ingan variabe il Y dan P valu ie i < 0,05 

b. Ho dite irima apabila t (hituing) < t (tabeil), artinya, tidak ada peingaruih yang 

signifikan antara varibe il X deingan varibe il Y dan P valuie i > 0,05 

C. Uji Koefisien Determinan R
2
 

 

Menurut Ghozali (2013:97) Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Milai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai ar2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel 

independen dapat memberikan hampir semua informasi yang sangat penting untuk

  memperediksi variasi variabel dependent. 

Uintuik meingeitahuii beisarnya kontribuisi variabeil X1 dan X2 teirhadap 

variabeil Y diguinakan uiji koeifisiein deiteirminasi beirganda (R
2
). Nilai R

2
 ini 

meimpuinyai rangei 0-1 (0< R
2
 >1). Seimakin beisar nilai R

2
 (meindeikati 1) maka 
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seimakin baik hasil reigreisi teirseibuit, dan seimakin beisar meindeikati 0 maka variabeil 

seicara keiseiluiruihan tidak bisa meinjeilaskan variabeil teirikat. 
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BAB IV 

GAMBARAN  UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1   Sejarah Singkat Perusahaan 

 

PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui beirdiri pada 17 Januiari 1997, yang 

be iralamat di Ke iluirahan Sidomuilyo Barat, Ke icamatan Tuiahmadani, Panam 

Pe ikanbarui, te ipatnya di KM 10.5 dari pu isat Kota Pe ikanbaru i. Be irsama PT. Riau i 

Pos Inte irme idia Peikanbarui ataui le ibih dike inal Riaui Pos. Be irdirinya PT. Riaui 

Graindo ini kareina adanya gagasan dari be ibeirapa orang nakhoda PT. Riaui Pos 

yang pada waktu i itui ingin me indirikan peine irbit  khuisuis uintuik koran Riaui Pos. 

Harian Pagi Riaui Pos ini, peirtama teirbit pada tahuin 1987 beirdasarkan 

SIUiPP (Suirat Izin Uisaha Pe ine irbitanPeirs) No.51/SK/Me inpe in/SIUiPP/A/A/1987. 

Pada waktui itui diteirbitkan oleih Yayasan Riaui Makmuir yang didirikan de ingan 

Akte i Notaris Syawal Suiltan Diatas. Yayasan te irse ibuit dikeitahuii oleih 

Soe iripto,Guibe imuir Riaui saat itui. Di dalamnya teirdapat seijuimlah peinguiruis 

lainnya, se ipe irti H Zuihdi SH (se ikre itaris), H Abduil Kadir MZ, Asparaini Rasyad, 

Uimar Uimayah, He irman Djuinaidi, Ruiskin Har, dan lainnya. 

Dan pada 17 Januiari 1997 ituilah PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui muilai mei 

ne irbitkan Riui Pos se itiap harinya. Pada awalnya PT. Riaui Graindo hanya 

meince itak koran Riaui Pos saja, tapi seikarang suidah banyak koran lokal mauipuin 

tabloid yang dike iluiarkan tiap harinya ole ih PT. Riaui Graindo ini. Seipe irti Riaui 

Pos, Pe ikanbaru i Pos, Duimai Pos, Pe ikanbarui MX, Koran Riaui, dan juiga tabloid 

mingguian atauipuin builanan lainnya. 
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Be irdasarkan peirjalanan waktui se ilanjuitnya, pe iruisahaan ini seimakin 

be irkeimbang, se iiring de ingan me imbaiknya kineirja peiruisahaan. Dilihat dari awal 

be irdirinya pe iruisahaan ini hanya be irmodalkan peirakitan yang minim yaitu i duia 

uinit rneisin ceitak, Haris v e iks te impo, teitapi seibagian peiralatan peinduikuingnya 

haruis di cari di Peikanbarui, teitapi beirkat kineirjanya dan manajeimein se ijak awal 

adalah keibe irsamaan dan keirja keiras, maka PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui dapat 

be irtahan hingga saat ini. 

PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui, juiga meiruipakan salah satui peiruisahaan 

pe ineirbitan yang be irada di bawah payu ing Riaui Pos Grouip (RPG) yang be irpuisat di 

Pe ikanbarui. Saat ini, RPG me imiliki beibe irapa peineirbitan dan anak peiruisahaan, 

se ilain harian pagi Riaui Pos te irdapat leibih kuirang 23 me idia ceitak yang te irgabu ing 

meidia Riaui Pos Grouip diantaranya Pe ikanbaru i Pos, Pe ikanbarui MX, Duimai Pos, 

Sagang/Majalah buidaya, Padang E ixpre iss, Pos Me itro Padang, Su imuit Pos, 

PosMe itro Me idan, Batam Pos, Pos Me itro Batam, Batam E ixpre iss dan te irbitan - 

teirbitan lainnya. Se ilain itui, pe iruisahaan anak RPG yang non me idia, adalah 

provide ir Suimateira Neit Pe ikanbarui, peiruisahaan trave il Patria Meilintas Bu iana 

Pe ikanbarui, PT. Riaui Graindo (Pe irce itakan Pe ikanbarui), PT. Ripos Bintana Peirs 

(Pe irceitakan Batam), PT. Graindo Me idia tama (Peirceitakan Padang), PT. Me idan 

Graindo (Pe irce itakan Me idan), peiruisahaan distribuisi Me idia Prodis Pe ikanbarui se irta 

be ibeirapa meidia e ileiktronik seipe irti Rtv, Batam Tv. Padang Tv dan be ibe irapa Tv 

daeirah lainnya. 

Hasil yang le ibih bagu is dan baik maka PT. Riaui Graindo teilah meimiliki 2 

jeinis me isin ceitak Koran yaitu i: 
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1. Me isin DGM yang dibuiat oleih Ne igara ameirika deingan ke iceipatan meisin 

kuirang 30.000 e iks/jam 

2. Me isin Gost Commuinity yang dibuiat oleih Ne igara jeirman deingan me isin 

leibih kuirang 30.000 e iks/jam. 

Pe ingguinaan me isin dalam produiksi uintuik me indorong prose is produiksi 

yang sistimatis mampui meinghasilkan kuialitas dan kuiantitas yang diinginkan 

uintuik meiningkatkan profit. Uintuik me impeiroleih muitui ceitak Koran yang 

be irkuialitas dan eife iktif maka pihak PT. Riaui Graindo se ingaja meimbuiat peisanan 

ke irtas dari PT. Adi Prima, seilain itui muituinya bagu is pe ingirimannya le ibih eifisie in 

dan teipat waktui. 

4.2 Visi dan Misi PT. Riau Graindo Pekanbaru 

 

Ke ikuiatan Uitama dari manajeime in Graindo Pe ikanbarui se ijak awal adalah 

ke ibeirsamaan dan keirja ke iras. Se imangat yang ditopang ole ih ke ihandalan jaringan 

Jawa Pos Meidia Grou ip yang me imbe iri peiluiang agar PT Graindo Pe ikanbarui bisa 

tuimbuih dan beirkeimbang me ilaluii prinsip-prinsip tuimbuih beirsama, beirsama anak-

anak peiruisahaan lainnya. 

Ke irja ke iras dan tuimbuih be irsama dalam ke ibeirsamaan, akhimya me imang 

meimbe irikan hasil kineirja yang cuikuip meingge imbirakan. Graindo pe irtama kali 

meine irbitkan koran Riaui Pos dimuilai de ingan oplah 2.500 eiksamplar teiruis 

meirangkak hingga se ikarang suidah meincapai 8.000.000 eiksamplar peir hari. Ini 

tak lain diseibabkan oleih hasil ceitak koran Riaui Pos yang be irsih dan bagu is. 

Be iranjak dari sinilah PT Graindo meinjadi peirceitakan yang me injadi peircontohan 

koran mauipuin tabloid pada saat itui hingga se ikarang. 
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Dari uiraian konteiks di atas hal yang te irpe inting adalah keibe irhasilan PT 

Graindo me impeirtahankan keibeiradaannya se ibagai se ibuiah Peiruisahaan peine irbit 

yang te iruis teirbit dan tidak peirnah absein. Artinya de ingan me ine irbitkan beibe irapa 

koran dan tabloid baik yang ada di Riau i mauipuin yang datang dari luiar Riaui 

se ipe irti Su imateira Barat, Jambi dan Me idan se icara teiruis me ineiruis dari tahu in ke i 

tahuin, maka PT Graindo suidah beirhasil meineimbuis mitos yang duilu inya 

meingatakan bahwa di Riaui tidak peirnah ada peirce itakan yang bisa be iruimuir 

panjang, se ibab orang-orang Riau i tak mampui me inge ilola su irat kabar baik dan 

profe isional, meiskipuin Riaui daeirah yang kaya      raya dan rakyatnya cuikuip mampui. 

Visi PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui : 

 

Adapuin Visi PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui se ilalui meingu itamakan keipuiasan 

dalam meinyajikan ceitakan yang baik dan meinjadi peiruisahaan peircontohan 

ke ideipannya. 

Misi PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui: 

 Adapuin misi PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui adalah Meinjadi Pe irceitakan ini 

tidak hanya se ibuiah peirceitakan saja, teitapi juiga se ibagai seibu iah keikuiatan Riaui di 

bidang e ikonomi, dan juiga se ibagai se ibuiah lokomotif peimbanguinan. 
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4.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struiktuir Organisasi  

Didalam suiatui peiruisahaan baik beisar mauipuin keicil, teintuilah meimpu inyai 

organisasi yang me iruipakan wadah uintuik me inampuing be irmacam-macam fuingsi 

e ileimein yang be irbe ida tapi saling be ike irja sama uintuik meincapai tuijuian yang te ilah 

diteitapkan. Struiktuir organisasi yang disuisuin ole ih pe iruisahaan haruis 

meimuingkinkan adanya koordinasi uisaha antara seimuia uinit organisasi dalam 

meingambil tindakan-tindakan yang dapat meincapai tuijuian uimuim. Uintuik itui 

struiktuir organisai yang disuisuin ole ih pe iruisahaan haruislah fleiksibe il dalam 

arti meimuingkinkan adanyape inye isuiaian-pe inye isuiaian tanpa haruis meingadakan 

pe iruibahan total yang dapat meingganggui jalannya ope irasional peiruisahaan. 

Organisasi meiruipakan proseis me ineitapkan dan meinge ilompokkan peike irj 

aan yang akan dilakuikan, meiruimuiskan dan meilimpahkan tangguingjawab dan 

we iwe inang de ingan maksuid u intuik me imuingkinkan organisasi be ike irja deingan 

e ifeiktif dan eife isie in. 

Organisasi se ibagai sarana bagi pe iruisahaan uintuik pe incapaian tuijuian, haruis 

disuisuin de ingan te ipat, ceirmat, seirta teiliti seihingga dapat meinduikuing se igala 
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aktifitas peiruisahaan deingan adanya organisasi se ibuiah peiruisahaan meinjadi teimpat 

ataui sarana uintuik meilakuikan aktifitas peiruisahaan dan tidak teiijadinya 

pe inuimpuikan tuigas te irhadap masing-masing fuingsi dalam pe iruisahaan teirse ibuit. 

Ce irminan agar garis peirintah tuigas, ke iwajiban dan weiwe inang se irta tanggguing 

jawab digambarkan dalam struiktuir organisasi. 

Struiktuir organisasi yang te ipat sangat me imbantui meinge imbangkan ke iija 

sama dan meimpeirsiapkan suiatui rangka dasar peike iijaan, seihingga anggota 

organisasi dapat beike iija sama deingan e ife isiein dan e ifeiktif. Dari suiduit pandang 

manajeime in yang baik, struiktuir organisasi garis meimpuinyai be intuik dan tuijuian 

nyata se irta muidah dipahami oleih se itiap organisasi. De ingan de imikian struiktuir 

organisasi teirse ibuit akan beiijalan deingan baik dalam meimbantui teircapainya 

tuijuian organisasi se icara uimuim. 

Struiktuir organisasi yang dite irapkan oleih PT. Riaui Graindo adalah struiktuir 

garis (line i) dan staf. Struiktuir ini meinghuibuingkan se icara ve irtical antara atasan 

dan bawahan. Struiktuir organisasi dibuiat se ide imikian ruipa agar pe iruisahaan dapat 

meinciptakan suiatui kondisi keiijasama yang baik antara bagian dan saling 

meinduikuing uintuik pe incapaian tuijuian peiruisahaan ataui organisasi te irse ibuit. 

 Se itiap tahuin Riaui Pos me ingalami pe iruibahan struiktuir, muilai dari jajaran 

manajeime in hingga ke i staf ataui karyawan itui beirguina se ibagai motifosi bagi 

karyawan dan re ige ine irasi di jajaran peiruisahaan. 

4.4 Tugas dan Wewenang 

Uiraian tuigas dan we iwe inang dari masing – masing jabatan di PT Riaui 

Graindo Pe ikanbarui adalah seibagai beirikuit: 
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1. Komisaris Utama 

Komisaris uitama yang me iruipakan peirwakilan dari peimeigang saham 

mayoritas yang se icara struiktuiral meiruipakan pimpinan deiwan komisaris bagai 

wakil dari peime igang saham. 

Tuigas dan weiweinang : 

a. Me ingawasi de iwan komisaris 

b. Me inge isahkan siste im dan prose iduir hu ibuingan ke irja antara para direisksi, 

manajeir dan se ibagainya 

c. Me ingangkat dan meimbeirhe intikan direiksi 

2. Komisaris 

Komisaris be ike iduiduikan seibagai peimilik peiruisahaan ataui orang – orang 

yang di angkat uintuik meiwakili peimilik pe iruisahaan. Kareina itui komisaris bisa 

be irjuimlah leibih dari satui orang, biasanya di himpuin dalam deiwan komisaris, 

ke ipeimilikan para komisaris diaktuialisasikan meilaluii peinguiasa atas modal ataui 

saham di peiruisahaan. Tuigas dan we iwe inang: 

a. Me inangani fuingsi pe ingawasan te irhadap roda pe iruisahaan 

b. Me inge isahkan sisteim dan prose iduir huibuingan ke irja antara direiksi manajeir 

dan seibagainya 

c. Me ingangkat dan meimbeirhe intikan direiksi 

3. Direktur Utama 

Direiktuir uitama beirtangguing jawab teirhadap keigiatan dan opeirasi 
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peiruisahaan seicara uimuim. Seicara garis beisar dapat di seibuit bahwa tuigas di reiktuir 

uitama adalah meimbuiat keipuituisan teintang arah dan keibijakan peiruisahaan 

beirdasarkan reincana peiruisahaan dan beikeirja seisuiai deingan peidoman yang teilah 

di teitapkan peiruisahaan. 

Dire iktuir uitama juiga me ingawasi jalannya pe iruisahaan se isuiai deingan 

prose iduir di dalamnya, pe irke imbangan uisaha peiruisahaan se irta keiuiangan 

pe iruisahaan. Seilain itui juiga meine irima peirtangguing jawaban atas peike irjaan yang 

di lakuikan oleih bawahannya ke ipada komisaris uitama dan komisaris seikaliguis 

meimpe irtangguing jawabkan hasil uisaha dan ke igiatan pe iruisahaan pada Rapat 

Uimuim Pe imeigang Saham (RUiPS). 

4. General Manager 

 Ge ine iral Manage ir adalah orang yang di angkat oleih de iwan komisaris 

uintuik meilaksanakan opeirasional peiruisahaan se ihari – hari, de ingan kata lain fuingsi 

manage imeint peiruisahaan di keindalikan langsu ing ole ih se iorang dire iktuir yang pada 

suiatui saat haruis be irtangguing jawab ke ipada deiwan komisaris. Ge ine iral manajeir ini 

juiga meimiliki tuigas dan tuigas me iwakili pe iruisahaan teirhadap pihak luiar: 

a. Divisi Produiksi 

Divisi produiksi me iruipakan divisi yang be irtuigas uintuik me ingawasi 

jalannya prose is pe irceitakan koran. Ke ipala bagian produiksi ini me imbawahi bagian 

meisin, bagian induistri, bagian bindeir (meirangkap dan meinjilid) dan bagian 

guidang ataui peirle ingkapan. 

b. Divisi Uimuim 



58 
 

Divisi uimuim adalah divisi yang be irtuigas uintuik meingatuir dan meingawasi 

masalah administrasi peirkantoran yang meilipuiti peinanganan teirhadap juirnal 

ceitak, peincatatan mateirial masuik dan mateirial keiluiar, peingorde iran barang dan 

masalah suirat meinyuirat. 

c. Divisi Ke iuiangan 

Divisi ini beirtangguing jawab te irhadap bidang akuitansi dan peingolahan 

ke iuiangan pe iruisahaan teirmasuik pe incatatan dan pe ilaporan. Dalam meinjalankan 

tuigas divisi ini di bantui bagian administrasi keiuiangan. 

d. Divisi Pra Ce itak 

Divisi ini beirtangguing jawab uintuik me inangani peike irjaan peimbuiatan 

koran, baik dari flim mauipuin kalkir yang nantinya akan di lanjuitkan pada plat 

koran. 

e i. Divisi Marke iting 

 Divisi ini adalah divisi yang be irtuigas u intu ik meimasarkan produik meilalui 

PT. Riaui Pos dan ju iga te impat lainnya yang me injadi targeit markeiting pe iruisahaan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil analisis yang diuirarikan pda bab se ibe iluimnya me inge inai 

pe inagaruih komuinikasi inteirpe irsonal dan karakteiristik peike irjaan teirhadap 

Produiktivitas karyawan pada PT Riaui Graindo maka dapat ditarik keisimpuilan 

se ibagai be irikuit : 

1. Komuinikasi inteirpe irsonal seicara parsial be irpeingaruih te irhadap produiktivitas 

pada PT. Riaui Graindo.Be irdasarkan uiji parsial Komu inikasi inteirpe irsonal 

meimiliki peingaruih teirhadap produiktivitas de ingan nilai t hituing (3,942) > t 

tabeil (1.520) dan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya komu inikasi inte irpeirsonal 

be irpeingaruih positif dan signifikan teirhadap produiktivitas pada PT. Riaui 

Graindo. Se imakin baik komuinikasi inteirpe irsonal karyawan perusahaan  maka 

se imakin baik puila tingkat produiktivitas yang diperole ih PT. Riaui Graindo. 

2. Karakte iristik peikeirjaan seicara parsial be irpeingaruih te irhadap produiktivitas 

pada PT. Riaui Graindo. Be irdasarkan uiji parsial karakteiristik peike irjaan 

meimiliki peingaruih teirhadap produiktivitas de ingan nilai t hituing (3,032) > t 

tabeil (1.520) dan Sig. (0,000) < 0,05. Artinya Karakte iristik peike irjaan 

be irpeingaruih positif dan signifikan teirhadap produiktivitas pada PT. Riaui 

Graindo. Se imakin baik karakteiristik peike irjaan para karyawan perusahaan 

maka seimakin baik puila produiktivitas yang diperoleh PT. Riaui Graindo. 

3. Komuinikasi inteirpe irsonal dan Karakte iristik peike irjaan seicara simuiltan 

be irpeingaruih te irhadap produiktivitas pada pada PT. Riaui Graindo, Be irdasarkan 
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hasil olah data spss meinuinjuikkan bahwa nilai koeifisiein koreilasi (R
2
) seibeisar 

0,818. Nilai ini dapat diinteirpreitasikan bahwa keiduia variablei pe ine ilitian ada 

dikateigori huibuingan sangat kuiat. Hasil dari koe ifisiein de iteirminasi yaitui 0,669. 

Artinya se icara simuiltan ataui beirsamaan komuinikasi inteirpeirsonal dan 

karakteiristik peikeirjaan meimiliki peingaruih se icara signifikan teirhadap 

produiktivitas pada PT. Riaui Graindo. Adapuin beisaran peingaruihnya se ibe isar 

66,9% se idangkan sisanya se ibe isar (33,1%) dipeingaruihi oleih variabe il lain yang 

tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

 

6.2 Saran 

Be irdasarkan hasil peine ilitian, peimbahasan dan keisimpuilan yang dipe irole ih 

dalam peine ilitian ini, maka beibeirapa saran pe ileingkap te irhadap peiruisahaan adalah 

se ibagai be irikuit: 

1. Pimpinan PT. Riaui Graindo diharapkan me ingajak karyawan u intuik te irbuika 

dalam komuinikasi, meinge iluiarkan peindapat keitika diskuisi, dan meinde ingarkan 

de ingan baik seitiap idei/gagasan dan pe indapat reikan keirja mauipuin atasan 

se ihingga meinjadi faktor yang dapat meinambah produiktivitas keirja karyawan 

yang baik. 

2. Pe iruisahaan diharapkan bisa meimbeirikan karyawan ke ibe ibasan dalam 

meinye ile isaikan pe ikeirjaan, meimbeirikan pe imahaman deingan je ilas tu igas yang 

dibeirikan, dan meimbeirikan peimahaman peintingnya pe ike irjaan yang dapat 

meimbe irikan kontribuisi beisar bagi peiruisahaan seihingga te irbiasa meilakuikan 

pe ikeirjaan deingan baik. 
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3. Pe iruisahaan diharapkan meinge ivalu iasi pe ikeirjaan karyawan se isuiai de ingan 

posisi nya di peiruisahaan, meimbe irikan peimahaman tuigas ru itin yang 

dikeirjakan karyawan, dan diharapkan karyawan me ingguinakan waktu i se ilama 

be ikeirja deingan e ifeiktif dan eifisie in seihingga dapat meiningkatkan produiktivitas 

karyawan dan peiruisahaan PT. Riaui Graindo Pe ikanbarui. 
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